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KATA PENGANTAR

Oleh: Muhammad Syafiq Alydrus
(Direktur Penerbit Bina ASWAJA)

Pemikiran Islam kontemporer diwarnai dengan
beragam pergerakan sektesekte transnasional radikal
dan militan yang mewabah di kalangan masyarakat
kampus, lembaga pendidikan dan masyarakat perkotaan.
Hizbut Tahrir merupakan satu di antara beberapa aliran
trans-nasional yang merebak di tengah-tengah masyarakat
kampus, islamic centre dan kalangan kepemudaan.
Militansi dan semangat aktivis Hizbut Tahrir telah
membius banyak mahasiswa dan kalangan terpelajar
untuk  menjadi  propagandis pemikiran  Syaikh
Tagiyuddin al-Nabhani, pendiri Hizbut Tahrir, yang
diracik dari paradigma dan logika Mu’tazilah pada abad
pertengahan dan dibungkus dalam kemasan slogan
kembalinya sistem khilafah sebagai satusatunya sistem
tunggal kepemimpinan politik dan negara kaum
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Muslimin seluruh dunia.

Banyak yang tidak tahu, bahwa Hizbut Tahrir
dengan pemikirannya yang diracik dari paradigma dan
ideologi Mu'tazilah yang telah punah sejak tujuh ratus
tahun yang silam, telah keluar dari mainstream mayoritas
umat Islam Ahlussunnah WalJamaah. Oleh karena itu,
Bina ASWAJA yang bergerak dalam penerbitan buku-
buku Ahlussunnah WalJamaah dalam paradigma dan
logika madzhab al-Asy’ari dan al-Maturidi, merasa perlu
untuk menerbitkan dan menyebarluaskan buku ini,
Hizbut Tahrir Dalam Sorotan, tulisan Ustadz
Muhammad Idrus Ramli, aktivis Lembaga Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama Kabupaten Jember. Tentu saja,
kapasitas penulis yang aktif di berbagai forum halagoh
ilmiah, bahstul masail, dan telah mendiskusikan temuan-
temuannya di hadapan para ulama dan pakar,
memberikan bobot ilmiah tersendiri terhadap buku ini.
Semoga buku ini memberikan manfaat kepada
semuanya. Amin. Wallahul muwaffiq ila aqwamit thariq.

Bangil, 11 Mei 2011
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Sejak beberapa waktu yang lalu Lembaga Bahtsul
Masail NU Jember sering mendapat pertanyaan dari
berbagai kalangan tentang bebe-rapa gerakan pemikiran
yang banyak mewabah di tanah air akhirakhir ini,
termasuk di antaranya adalah gerakan Hizbut Tahrir
yang membawa visi dan misi tegaknya khilafah sebagai
satu-satunya sistem pemerintahan Islam sejak masa-masa
yang telah silam. Akhirnya setelah melalui beberapa kali
pertemuan dan diskusi Tim LBM tentang Hizbut Tahrir,
maka disusunlah buku ini, sebagai informasi dan
jawaban bagi kaum Muslimin yang sering bertanya
kepada kami tentang Hizbut Tahrir.

Buku ini sama sekali tidak bermaksud menyudutkan
Hizbut Tahrir atau bermaksud menimbulkan
perpecahan di kalangan umat Islam, akan tetapi buku ini
bermaksud mengajak kaum Muslimin agar bersatu dalam
naungan ajaran Islam yang lurus, murni dan asli, yaitu
Islam yang sesuai dengan ajaran Ahlussunnah Wal-
Jama’ah, yang telah diajarkan oleh Rasulullah dan para
sahabatnya.

Sebagaimana dimaklumi, Hizbut Tahrir adalah
gerakan politik trans-nasional yang membawa visi dan
misi berdirinya khilafah tunggal di muka bumi serta
terlaksananya syari’at Islam dalam setiap lini kehidupan.
Dari visi dan misi idealis Hizbut Tahrir tersebut, tidak
sedikit generasi kita yang menaruh simpati, terpesona
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dan akhirnya menjadi kader dan pengikut setia Hizbut
Tahrir, tanpa menyadari bahwa di balik visi dan misi
tersebut, sebenarnya terdapat sekian banyak pandangan,
ideologi dan fatwa hukum Hizbut Tahrir yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam yang lurus, murni dan asli
seperti yang diajarkan oleh Rasulullah dan sahabatnya.

Oleh karena itu buku yang ada di tangan pembaca
ini menjadi sangat penting untuk dibaca terutama oleh
para aktivis dakwah di kampuskampus, di berbagai
[slamic Centre, di masjid-masjid maupun di khalayak
umum, yang selama ini telah menjadi objek aktivitas dan
propaganda Hizbut Tahrir.

Buku ini mengungkap tentang hadits-hadits yang
diselewengkan maknanya oleh Hizbut Tahrir berkaitan
dengan khilafah, ajaran-ajaran dasar dan fatwafatwa
hukum Hizbut Tahrir yang menyimpang dari ajaran al-
Qur'an, sunnah dan pendapat mayoritas ulama. Tentu
saja, buku ini merujuk terhadap kitabkitab klasik, dalam
bidang tafsir, hadits, akidah, dan figih yang otoritatif
(dianggap mu’tabar oleh para ulama). Dan terakhir, buku
ini merupakan manifestasi pengamalan dari ayat al

Qur’an al-Karim:

P
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“Dan mereka saling berwasiat dengan kebenaran...”

(QS. al’Ashr : 3).
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Akhirnya, penulis berharap agar buku ini menjadi
informasi yang cukup bagi saudara-saudara Muslim di
tanah air untuk menjauhi Hizbut Tahrir dan kembali
berpegang teguh dengan akidah dan ajaran
Ahlussunnah Wal-Jama’ah yang telah diwariskan oleh
para pendahulu kita di negeri tercinta ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-
teman Tim LBM NU Jember yang banyak
menuangkan pikirannya kepada penulis dalam waktu-
waktu diskusi, khususnya Dr. Pujiono Abdul Hamid,
Ustadz Abdul Haris M.Ag, saudara Abdullah
Dardum dan Ishomuddin. Penulis juga berterima
kasih kepada jajaran Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama Kabupaten Jember, khususnya KH.
Muhyiddin Abdusshomad dan KH. . Abdullah
Syamsul Arifin, M.Hi, yang telah banyak memberikan
masukan kepada penulis. Jazakumullah ahsanal jaza’.

Jember, 28 April 2011

Muhammad Idrus Ramli
(Aktivis LBM NU Jember)
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Bagian I
VISI DAN MISI HIZBUT TAHRIR

Khilafah dalam Hadits-Hadits Nabi %%

Khilafah adalah kepemimpinan terhadap kaum
Muslimin di seluruh dunia, yang akan mengatur
urusan mereka, baik dalam ranah agama maupun
dunia, sebagai pengganti dan penerus (khilafah)
kepemimpinan Nabi #.' Dalam beberapa hadits,
Nabi # telah mengisya-ratkan tentang kepemimpinan
khilafah setelah beliau wafat. Antara lain hadits
berikut ini:
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! Sa’di Abu Jaib, a/-Qamus al-Fighi Lughatan wa Ishthilaban, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1988), him. 24.
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“Abu Hazim berkata: “Aku belajar kepada Abu
Hurairah  selama lima  tahun. Aku  pernah
mendengarnya menyampaikan hadits dari Nabi % yang
bersabda: “Kaum Bani Israil selalu dipimpin oleh para
nabi. Setiap ada nabi meninggal, maka akan diganti
oleh nabi berikutnya. Sesungguhnya tidak ada nabi
sesudahku. Dan akan ada para khalifah yang banyak.”
Mereka bertanya: “Apakah perintahmu kepada kami?”
Beliau menjawab: “Penuhilah dengan membai’at yang
pertama, lalu yang pertama. Penuhilah kewajiban kalian
terhadap mereka, karena sesungguhnya Allah akan
menanyakan mereka tentang apa yang menjadi tanggung
jawab mereka”.

Menurut al-lmam al-Nawawi, hadits di atas
termasuk mukjizat yang jelas bagi Nabi #, dimana
beliau mengabarkan tentang banyaknya para khalifah
yang akan memimpin umatnya sesudahnya.
Kenyataannya, sesudah beliau wafat, umat Islam
memang dipimpin oleh para khalifah.

2 HR. Muslim, (hadits no. 3429).
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Hizbut Tahrir berpendapat bahwa hadits di atas
menjadi dalil yang mewajibkan berjuang men n
khilafah. Tentu saja pendapat Hizbut Tahrir tersebut tidak
benar. Hadits di atas hanya sebatas berita gembira
(bisyarah), kepemimpinan khilafah sesudah Nabi # wafat.
Seandainya hadits tersebut menjadi dalil wajibnya
menegakkan khilafah, tentu saja Nabi # akan berkata,
“Tegakkanlah khilafah sesudahku, karena tidak ada nabi lagi
yang akan memimpin kalian sesudahku.”

Di sisi lain Rasulullah # juga mengabarkan tentang
masa khilafah alnubuwwah (khilafah yang konsisten
menerapkan ajaranajaran Nabi #), sesudahnya yang
hanya akan berjalan selama tiga puluh tahun. Dalam
hadits lain Nabi # bersabda:
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“Sa’id bin Jumhan berkata: “Safinah menyampaikan
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hadits kepadaku, bahwa Rasulullah % bersabda:
“Pemerintahan Khilafah pada umatku selama tiga puluh
tahun, kemudian setelah itu dipimpin oleh pemerintahan
kerajaan.” Lalu Safinah berkata kepadaku: “Hitunglah
masa kekhilafahan Abu Bakar (2 tahun), Umar (10
tahun) dan Utsman (12 tahun).” Safinah berkata lagi
kepadaku: “Tambahkan dengan masa khilafahnya Ali (6
tahun). Termyata semuanya tiga puluh tahun.” Sa’id
berkata: “Aku berkata kepada Safinah: “Sesungguhnya
Bani Umayah berasumsi bahwa khilafah ada pada
mereka.” Safinah menjawab: “Mereka (Bani Umayah)
telah berbohong. Justru mereka adalah para raja, yang

tergolong seburuk-buruk para raja”.’

Hadits di atas menjelaskan dengan sangat gamblang
bahwa kepemimpinan khilafah yang mengatur roda
pemerintahan umat sesuai dengan ajaran kenabian
(khilafah alnubuwwah) dan menerapkan syariat Islam
secara sempurna, hanya berjalan selama tiga puluh
tahun, yaitu masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali #. Sebagian ulama
ada yang memasukkan masa pemerintahasan Sayidina
Hasan bin Ali 4 ke dalam khilafah alnubuwwah ini,
karena masa kekuasaan beliau melengkapi masa tiga
puluh tahun tersebut. Sementara para khalifah sesudah
mereka, meskipun menyandang gelar sebagai khalifah

3 HR. Ahmad, (hadits no. 20910) dan al-Tirmidzi, (hadits no. 2152).
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dan Amirul Mukminin, mereka adalah para raja yang
mengatur roda pemerintahan tidak sesuai dengan ajaran
kenabian, yaitu sejak dari khilafah Bani Umayah, Bani
Abbasiyah dan Bani Utsman. Hal ini juga dipertegas oleh
hadits berikut ini:

Pl e &
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“Abu Ubaidah bin alJarrah berkata: “Rasulullah #
bersabda: “Sesungguhnya permulaan agama kalian
dimulai dengan kenabian dan kerahmatan, kemudian
dilanjutkan oleh khilafah dan kerahmatan, kemudian
dilanjutkan oleh kerajaan dan pemaksaan”.*

Dalam hadits lain, Rasulullah # juga
menyampaikan bahwa umat Islam ini akan kokoh
dalam persatuan selama dipimpin oleh dua belas

orang khalifah. Dalam hal ini Rasulullah # bersabda:
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¢ HR. al-Bazzar, hadits hasan, lihat, al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, Tarikb al-
Khulafa’, (Beirut: Dar al-Fikr, tanpa tahun), him. 11.
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“Jabir bin Samurah berkata: “Aku mendengar Nabi #&
bersabda: “Sesungguhnya agama ini tidak akan punah
kekuatannya sehingga dilalui oleh dua belas orang

khalifah yang kesemuanya dari suku Quraisy”.’

Menurut al-Imam al-Qadhi ‘Iyadh, maksud hadits di
atas adalah umat Islam akan berada pada masa
kejayaan, kekuatan, semua urusan mereka istigamah dan
bersatu di bawah komando seorang pemimpin selama
dipimpin oleh dua belas orang khalifah. Pendapat al-
Qadhi ‘Tyadh di atas diperkuat oleh al-Hafizh Ibn Hajar
al’Asqalani dalam Syarh alBukhari. Menurut al-Hafizh
Ibn Hajar, persatuan umat Islam di bawah satu
komando seorang khalifah benarbenar terjadi pada
masa-masa pemerintahan 12 orang khalifah, yaitu (1)
Abu Bakar, (2) Umar, (3) Utsman dan (4) Ali sampai
terjadinya arbitrase (tahkim) pasca perang Shiffin,
sehingga sesudah itu Mu’awiyah juga mengklaim dirinya
sebagai khalifah. Kemudian sesudah itu umat Islam
bersatu di bawah komando (5) Mu’awiyah, sesudah
perdamaian antara Sayyidina Hasan dengannya.
Kemudian umat Islam bersatu di bawah komando (6)
Yazid bin Mu’awiyah. Kemudian setelah Yazid bin
Mu’awiyah meninggal, umat Islam bersatu lagi di bawah
komando (7) Abdul Malik bin Marwan setelah
terbunuhnya Abdullah bin al-Zubair. Kemudian umat

5 HR. Muslim, (hadits no. 3393).
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[slam bersatu di bawah komando empat anak Abdul
Malik bin Marwan, yaitu (8) al-Walid, (9) Sulaiman, (11)
Yazid dan (12) Hisyam bin Abdul Malik. Sementara
(10) Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah di antara
Sulaiman dan Yazid. Setelah Hisyam bin Abdul Malik
meninggal, umat Islam membai’at al-Walid bin Yazid
bin Abdul Malik, namun kemudian mereka
membunuhnya, dan setelah itu kekacauan terjadi di
mana-mana dan umat Islam tidak pernah bersatu lagi di
bawah satu komando seorang khalifah hingga masa-
masa sesudahnya.®

Semangat Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan
tegaknya khilafah, juga didasarkan atas bisyarah
nabawiyyah (kabar gembira dari Nabi #) yang
diasumsikan menjanjikan kembalinya khilafah al
nubuwwah kepada umat Islam. Bisyarah tersebut
terdapat dalam hadits berikut ini:
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¢ Al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, Tarikh al-Khwiafa’, (Beirut: Dar al-Fikr, tanpa
tahun), hlm. 11-13.
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“Dari  Hudzaifah bin alYaman 4, berkata:
“Sesungguhnya Nabi # bersabda: “Kenabian akan
menyertai  kalian selama Allah menghendakinya,
kemudian Allah 3% mengangkat kenabian itu bila
menghendakinya. Kemudian akan datang khilafah
sesuai dengan jalan kenabian dalam waktu Allah
menghendakinya. Kemudian Allah mengangkatnya
apabila menghendakinya. Kemudian akan datang
kerajaan yang menggigit dalam waktu yang Allah
kehendaki. Kemudian Allah mengangkatnya apabila
menghendakinya dan diganti dengan kerajaan yang
memaksakan kehendaknya. Kemudian akan datang
khilafah sesuai dengan jalan kenabian. Lalu Nabi #

diam”.’

Menurut Hizbut Tahrir, hadits di atas telah
membagi kepemimpinan umat Islam pada empat
fase. Pertama, fase kenabian yang dipimpin langsung
oleh Nabi #. Kedua, fase khilafah yang sesuai dengan
minhaj alnubuwwah yang dipimpin oleh Khulafaur
Rasyidin. Ketiga dan keempat, fase kerajaan yang
diktator dan otoriter. Dan kelima, fase khilafah al

7 HR. Ahmad, (hadits no. 17680).
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nubuwwah yang sedang dinanti-natikan oleh Hizbut
Tahrir.

Sudah barang tentu asumsi Hizbut Tahrir bahwa
hadits di atas memberikan bisyarah kepada mereka
tentang kembalinya khilafah alnubuwwah yang mereka
nanti-nantikan, adalah tidak benar. Karena para
ulama ahli hadits sejak generasi salaf yang saleh telah
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan bisyarah
khilafah alnubuwwah pada fase kelima dalam hadits di
atas adalah khilafahnya Umar bin Abdul Aziz,
penguasa ke delapan dalam dinasti Bani Umayah.
Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh perawi hadits
Hudzaifah bin al-Yaman di atas, yaitu Habib bin
Salim yang berkata:
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“Habib bin Salim berkata: “Setelah Umar bin Abdul
Aziz menjadi khalifah, sedangkan Yazid bin al
Nu'man bin Basyir menjadi sahabatnya, maka aku
menulis hadits ini kepada Yazid. Aku ingin
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mengingatkannya tentang hadits ini [yang aku
riwayatkan dari ayahnya]. Lalu aku berkata kepada
Yazid dalam surat itu: “Sesungguhnya aku berharap,
bahwa Amirul Mukminin Umar bin Abdul Aziz
adalah khalifah yang mengikuti minhaj alnubuwwah
sesudah kerajaan yang menggigit dan memaksakan
kehendak.” Kemudian suratku mengenai hadits ini
disampaikan kepada Umar bin Abdul Aziz, dan
ternyata beliau merasa senang dan kagum dengan
hadits ini.”

Di antara ulama yang menyatakan bahwa maksud
khalifah dalam hadits di atas adalah Umar bin Abdul
Aziz, adalah al-lmam Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar
al-Bazzar, Abu Dawud al-Thayalisi, Abu Nu’aim al-
Ashfihani, al-Hafizh al-Baihaqi, al-Hafizh Ibn Rajab
al-Hanbali, al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, Syaikh
Yusuf bin Isma’il al-Nabhani (kakek Tagiyyuddin al-
Nabhani, pendiri Hizbut Tahrir) dan lain-ain.®

Disamping itu hadits Hudzaifah di atas tidak
menjadi  dalil wajibnya menegakkan khilafah
sebagaimana dalam asumsi Hizbut Tahrir. Dalam

8 Lihat; Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal, (hadits no. 22030), al-Bazzar, a/Bahr
al-Zakbkhar, (hadits no. 2429), Musnad Abu Dawud al-Thayalisi, (hadits no. 433),
al-Hafizh al-Baihaqi, Dalail al-Nubuwwab, (hadits no. 2843), al-Hafizh Ibn Rajab al-
Hanbali, Jami’ al-’Ulum wa al-Hikam, juz 28, (www.saiid.ned), hlm. 18, al-Hafizh
Jalaluddin al-Suyuthi, a/Kbhashaish al-Kubra, juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Tlmiyah,
1985), hlm. 179, dan Yusuf bin Isma’il al-Nabhani, Hujiah Allah ‘ala al-’Alamin fi
Mujizat Sayyid al-Mursalin, (Beirut: Dar al-Fikr, tanpa tahun), hlm. 528.
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hadits di atas, Nabi # tidak bersabda: “Tegakkanlah
khilafah nubuwwah itu.” Nabi # hanya bersabda:
“Akan ada khilafah nubuwwah”, yang berarti hadits
tersebut sebatas bisyarah (kabar gembira) tentang
khilafah nubuwwah sesudah beliau wafat.

Di sisi lain, Hizbut Tahrir juga tidak jarang dalam
menjustifikasi visi dan misi perjuangan mereka untuk
menegakkan khilafah tunggal di muka bumi,
berargumentasi dengan ayat al-Qur’an dan hadits-
hadits yang membawa bisyarah (kabar gembira)
tentang kemenangan Islam menghadapi seluruh
agama di seluruh dunia. Dalam hal ini, al-Qur’an
menegaskan:
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“Orangorang kafir itu ingin memadamkan cahaya Allah,
yaitu agama Islam, dengan tuduhantuduhan palsu
mereka. Tetapi Allah hanya ingin menyempurnakan
cahayaNya dengan memenangkan agama dan menolong
RasulNya, meskipun mereka tidak menyukai hal itu.
Dialah Allah yang menjamin penyempurnaan cahaya-
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Nya dengan mengutus rasulNya (Muhammad) dengan
membawa bukti- bukti yang jelas dan agama kebenaran
(Islam) agar agama ini terangkat tinggi melebihi semua
agama  sebelumnya. Sungguh Allah pasti  akan
memenangkan agama-Nya walaupun orangorang musyrik
tidak menyukai hal itu.” (QS. al Taubah : 32-33).

Ayat di atas menegaskan, bahwa Islam akan

menang menghadapi seluruh agama di dunia. Dalam

beberapa hadits shahih, Rasulullah # juga bersabda:
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“Mas’ud bin Qabishah berkata: “Marga Muharib ini
menunaikan shalat shubuh. Setelah itu, seorang
pemuda di antara mereka berkata: “Aku mendengar
Rasulullah #& bersabda: “Sesungguhnya negeri-negeri
Timur dan Barat di seluruh bumi ini akan
ditaklukkan oleh kalian (umat Islam), dan

sesungguhnya para pegawainya akan masuk ke neraka
kecuali orang ~yang takut kepada Allah dan
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menunaikan amanat”.’

Dalam hadits lain Rasulullah # juga bersabda:
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“Tamim al-Dari berkata: “Aku mendengar Rasulullah
# bersabda: “Sungguh agama ini akan sampai ke
negerinegeri yang dicapai oleh waktu siang dan
malam. Allah tidak akan membiarkan rumah di kota-
kota dan di desa-desa kecuali akan dimasuki oleh
agama ini, dengan kemuliaan orang yang mulia dan
kehinaan yang hina. Kemuliaan dimana Allah

memuliakan Islam dan kehinaan dimana Allah

menghinakan kekufuran”."

Hadits di atas dan hadits-hadits lain yang serupa
menjadi bisyarah (kabar gembira) bagi umat Islam,
bahwa mereka akan menaklukkan seluruh negeri di
Barat dan Timur. Islam akan tersebar dan menguasai
seluruh dunia, baik di perkotaan maupun di
pedesaan. Menurut Hizbut Tahrir, bisyarah dalam

? HR. Ahmad, (hadits no. 22030).
10 HR. Ahmad, (hadits no. 16344).

Muhammad Idrus Ramli <« 13



hadits di atas tidak mungkin menjadi kenyataan
kecuali melalui sistem pemerintahan khilafah,
dimana kaum Muslimin berada di bawah satu
komando seorang pemimpin yang bernama khalifah.

Memang hadits di atas menjadi bisyarah bagi umat
Islam tentang masa depan agama mereka yang pasti
akan lebih cerah dan meraih kejayaan menghadapi
musuh-musuhnya, utamanya di era modern ini, dimana
kaum Muslimin tengah mengalami kekalahan yang
sangat tragis menghadapi imperialisme Barat yang
memporak-porandakan  persatuan  umat  dan
menghancurkan tatanan serta nilai-nilai budaya islami
yang telah mengakar kuat lebih dari seribu tahun yang
lalu. Namun asumsi Hizbut Harir bahwa bisyarah dalam
hadits di atas dapat menjadi kenyataan apabila kaum
Muslimin telah menegakkan atau memperjuangkan
sistem khilafah, adalah asumsi belaka yang tidak
memiliki dasar ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan. Karena haditshadits di atas,
baik secara tersirat maupun secara tersurat, tidak
mengisyaratkan bahwa bisyarah tersebut akan terjadi
ketika khilafah telah kembali ke tangan kaum
Muslimin. Dalam hadits di atas Nabi # tidak bersabda:
“Kabar gembira ini akan terjadi apabila kalian
memperjuangkan tegaknya khilafah, atau kalian bersatu
di bawah naungan khilafah.” Bahkan para ulama salaf
menegaskan bahwa kejayaan dan kemenangan Islam
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menghadapi seluruh agama di muka dunia, seperti yang
diisyaratkan dalam ayat al-Qur’an dan hadits-hadits di
atas akan menjadi kenyataan ketika Nabi Isa 38 turun
ke dunia menjelang hari kiamat nanti, setelah Dajjal
turun menyebarkan kesesatan dan kerusakan di seluruh
muka bumi. Dalam konteks ini al-lmam Ibn Jarir al-

Thabari berkata:
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“Para ulama ahli tafsi'r berbeda pendapat mengenai
firman  Allah, “sungguh  Allah  pasti  akan
memenangkan agama-Nya”, maka sebagian ulama
berkata, hal itu akan terjadi ketika Nabi I[sa 32
keluar dan seluruh agama menjadi satu (Islam).
Diriwayatkan dari Abu Hurairah tentang firman
Allah, “sungguh Allah pasti akan memenangkan
agama-Nya”, ia berkata: “Ketika keluarnya Isa bin
Maryam %8.” Abu Ja’far Muhammad al-Bagqir
berkata mengetani firman Allah, “sungguh Allah pasti
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akan memenangkan agama-Nya”, ketika Nabi Isa 38
keluar, maka Islam akan diikuti oleh seluruh
penganut agama-agama.”

Dalam bagian lain, Ibn Jarir al-Thabari juga

meriwayatkan sebagai berikut:

u“’" Jb(uﬁ)‘x’i:—‘ﬂ‘c@f)dy ¢.Jdbl>..ndr.
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“Diriwayatkan dari Mujahid: “Maksud firman Allah,
“sehingga peperangan selesai”, Mujahid berkata:
“Ketika Nabi Isa bin Maryam %8 keluar, maka
setiap pengikut agama Yahudi, Nasrani dan agama-
agama lain akan memeluk Islam. Kambing akan
aman dari singa. Tikus tidak akan menggigit kantong.
Permusuhan akan lenyap dari segalanya. Itulah
kemenangan Islam atas seluruh agama. Lakilaki
Muslim menjadi senang, sehingga kakinya akan

' Ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an, juz 11 , hal. 423.
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meneteskan darah ketika menaruhnya.”"

Al-dlmam al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi berkata

dalam tafsirnya al-Durr al Mantsur:
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“Telah meriwayatkan Sa’id bin Manshur, Ibn al
Mundzir dan al-Baihaqi dalam alSunan alKubra
dari Jabir # mengenai firman Allah: “Sungguh Allah
pasti akan memenangkan agamaNya”. Jabir berkata:
“Ketika Nabi Isa Ibn Maryam 38 keluar, maka Islam
akan diikuti oleh penganut seluruh agama.” Telah
meriwayatkan Ibn alMundzir, Ibn Abi Hatim, Abu al

12 Ibid juz 21 , hal. 188.
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Syaikh dan alBaihaqgi dalam alSunan alKubra dari
Mujahid mengenai firman Allah: “Sungguh Allah pasti
akan memenangkan agamaNya”. Mujahid berkata:
“Kemenangan Islam atas seluruh agama tidak akan
terjadi sehingga tidak tersisa orang Yahudi, Nasrani dan
penganut agama lain, kecuali memeluk Islam, sehingga
kambing dan sapi menjadi aman dari singa, manusia
aman dari ular, tikus tidak menggigit kantong, upeti
diletakkan dan babi dibunuh. Hal itu terjadi ketika Nabi
Isa bin Maryam %8 turun.””

Demikianlah beberapa riwayat dari ulama salaf
yang menegaskan bahwa kemenangan Islam
menghadapi seluruh agama akan terjadi ketika Nabi
Isa bin Maryam %8 turun ke dunia, ketika menjelang
hari kiamat nanti.

Disamping itu, kita juga mendapatkan sekian
banyak bisyarah nabawiyyah yang terjadi tidak melalui
tangan para khalifah, namun justru terjadi melalui
tangan para ulama, orang-orang saleh dan para raja
yang baik yang bukan khalifah. Hal ini dapat
diketahui dari buku-buku sejarah Islam yang mudah

dibaca.

Di sisi lain, Rasulullah # juga mengisyaratkan
tentang hilangnya khilafah dari tangan kaum

13 Al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, a/Durr al-Mantsur fi al-Tafsir al-Ma'tsur, juz 7 ,
hal. 326.
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Muslimin pada akhir zaman seperti sekarang ini.
Dengan terpecah belahnya umat Islam menjadi
puluhan negara, masingmasing dipimpin oleh
seorang kepala negara. Dalam hal ini Rasulullah #&

bersabda:
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“Dari Abdullah bin Mas’ud s, berkata, Rasulullah
% bersabda: “Bagaimana kondisi kalian, ketika fitnah
(jalan yang keliru) menyelimuti kalian dan dijadikan
sebagai jalan yang baik. Pada waktu itu, anak kecil
cepat menjadi dewasa, dan orang dewasa cepat
menjadi tua. Apabila fitnah itu ditinggalkan, maka
akan dikatakan telah meninggalkan jalan yang baik.”
Mereka bertanya: “Kapan hal itu terjadi wahai
Rasulullah?” Rasulullah # menjawab: “Apabila
banyak orang yang pandai pidato, tetapi sedikit orang
yang mengerti agama. Banyak pemimpin negara,
tetapi sedikit yang dapat dipercaya. Amal akhirat
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dilakukan untuk mencari dunia, dan ilmu agama

dipelajari bukan karena Allah.”

Hadits di atas mengisyaratkan tentang akan
lenyapnya kepemimpinan sentral kaum Muslimin,
yang disimbolkan dengan sistem khilafah. Al-lmam
al-Hafizh al-Hujjah Ahmad bin al-Shiddiq al-Ghumari
al-Hasani berkata, hadits tersebut merupakan tanda-
tanda akan terjadinya kiamat, di mana umat Islam
dipimpin oleh sekian banyak kepala negara. Di
jazirah Arab saja, terdapat lebih dari dua puluh amir,
sebagai akibat dari kolonialisme Barat.'

Dengan demikian, asumsi Hizbut Tahrir bahwa
hadits-hadits bisyarah nabawiyyah tentang kejayaan
Islam sebagai motivasi bagi mereka untuk
menegakkan khilafah, tidak memiliki dasar ilmiah
yang kuat. Sementara hadits lain juga mengisyaratkan
tentang akan lenyapnya sistem khilafah dari dunia
Islam, dengan terpecah belahnya umat Islam menjadi
puluhan negara. Hal tersebut dapat meruntuhkan visi
dan misi Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan
tegaknya khilafah Islamiyah di muka bumi. Wallahu

a’lam.

4 Al-Hafizh Ahmad bin al-Shiddiq al-Ghumari al-Hasani, Muthabagat al-Tkbtira’at
al-'"Ashriyyab lima Akbbara bibi Sayyid al-Barfyyah, Kairo, Maktabah al-Qahirah, hal.
43. Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Darimi, Abu Nu’aim, al-Hakim dan lain-
lain.
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Cita-Cita Mulia dan Niatan Tulus

Seorang Muslim harus memiliki citacita mulia
dan niatan tulus dalam memperjuangkan agamanya
agar benar-benar menjadi agama yang rahmatan lil-
‘alamin sesuai dengan misi risalah Nabi #. Namun
demikian cita-cita mulia dan niatan tulus belumlah
cukup mengantarkan seseorang dalam berjuang.
Lebih dari itu, ketulusan dan cita-cita mulia harus
pula disertai dengan ilmu agama yang memadai,
komitmen dan konsistensi yang kuat terhadap ajaran
agama yang datang dari Allah dan Rasulullah #.
Karena apabila cita-cita mulia dan niatan tulus dalam
berjuang tidak disertai dengan ilmu pengetahuan
agama yang memadai, maka bukan hanya kegagalan
yang akan dicapai, bahkan tidak jarang akan
menyesatkan orang lain yang menjadi objek dakwah.

Nabi # bersabda:
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“Abdullah  bin Amr berkata: “Aku mendengar
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Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak
mencabut ilmu agama dengan mengambilnya dari hati
hamba-hambanya, akan tetapi Allah mencabut ilmu
agama dengan mencabut para ulama. Sehingga setelah
tidak ada orang yang alim, maka orangorang akan
menjadikan orangorang bodoh sebagai pemimpin. Lalu
mereka ditanya tentang hukum-hukum agama, ternyata
mereka berfatwa dengan tanpa dibekali ilmu,

akibatnya mereka tersesat dan menyesatkan orang
lain. »15

Hadits di atas menjelaskan bahwa kesesatan itu
dapat saja terjadi ketika ilmu agama tidak lagi dimiliki
oleh seorang pemimpin dalam  berdakwah
menegakkan agama Allah #8. Hadits tersebut tidak
mengisyaratkan bahwa kesesatan sosial di atas
disebabkan oleh ketidaktulusan seorang pemimpin
dalam berdakwah. Kesesatan dapat terjadi ketika ilmu
pengetahun agama tidak dimiliki oleh para tokoh
yang berdakwah. Kita dapat belajar dari sejarah masa
silam, bagaimana orang-orang Khawarij dapat tersesat
dari ajaran agama yang benar dan lurus, pada masa
umat Islam masih kaya dengan generasi terbaik, yaitu
para sahabat yang tulus dan mulia. Hal itu
disebabkan, karena semangat dan militansi mereka
dalam berjuang tidak dibarengi dengan pengetahuan

15 HR. al-Bukhari, (hadits no. 98) dan Muslim, (hadits no. 4828).
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dan ilmu agama yang memadai.

Selain ilmu pengetahun yang harus menjadi bekal
setiap Muslim dalam memperjuangkan agamanya, ia
juga harus dibekali dengan sikap hati-hati dalam
setiap kebijakan dan tindakan yang diambilnya. Nabi
# bersabda:
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“Ibn Mas’ud berkata, Nabi # bersabda: “Tiga
perkara yang dapat membersihkan hati seorang
mukmin dari sifat dendam dan kejelekan, yaitu tulus
dalam beramal, berbuat baik kepada penguasa, dan
selalu mengikuti kebanyakan kaum Muslimin, karena

doa mereka akan selalu mengikutinya”.'

Hadits di atas memberikan pesan moral yang
sangat berharga dalam mengatur relasi sosial sesama
Muslim, yaitu agar selalu mengikuti mainstream dan
arus mayoritas kaum Muslimin. Karena orang yang
selalu mengikuti ajaran dan mainstream mayoritas

kaum Muslimin dalam hal akidah dan amal shaleh,

16 HR. al-Tirmidzi (2582), Ahmad (12871) dan al-Hakim (1/88) yang menilainya
shahih sesuai persyaratan al-Bukhari dan Muslim.
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maka barakah doa mereka akan selalu mengikuti dan
melindunginya dari sifat dengki dan kesesatan dalam
beragama. Sedangkan orang yang keluar dari
mainstream mayoritas kaum Muslimin, maka dia tidak
akan memperoleh barakah doa mereka, sehingga tidak
akan terjaga dari sifat dengki dan kesesatan dalam
beragama. Hadits tersebut secara tidak langsung
mendorong kita agar selalu menjaga kebersamaan
dengan mayoritas kaum Muslimin. Dalam hadits lain,
Rasulullah % juga bersabda:
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“Umar bin alKhaththab &, berkata: “Rasulullah 4
bersabda: “lkutilah kelompok yang banyak dan jauhi
perpecahan. Karena syetan bersama orang yang
sendirian. Syetan akan lebih jauh dari orang yang
berduaan. Barangsiapa yang menginginkan tempat
yang lapang di surga, maka ikutilah aljama’ah”."

Kedua hadits di atas dan hadits-hadits lain yang
serupa memberikan pesan kepada kita agar selalu

17 HR. al-Tirmidzi (2091), al-Nasai dalam a/Sunan al-Kubra (9219) dan Ahmad
(172). Menurut al-Tirmidzi, hadits ini hbasan shahih. Al-Hakim juga menilainya
shabih.
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berhati-hati dan menjaga kesetiakawanan sosial
sesama Muslim dengan tidak mengambil jalan yang
nyeleneh dan menyimpang dari arus dan mainstream
kaum Muslimin. Sikap yang nyeleneh dan
menyimpang dari arus dan mainstream mayoritas
kaum Muslimin akan mudah menjerumuskan
seseorang terhadap perangkap syetan dan membawa
pada kesesatan dalam beragama. Tidak jarang,
seseorang yang memiliki militansi dan semangat yang
menggelora dalam berjuang, mengambil kebijakan
dan tindakan yang nyeleneh dari mainstream kaum
Muslimin, dan hasilnya bukan kesuksesan yang ia
dapatkan, namun justru ia sendiri dan pengikutnya
terjerumus dalam kesesatan.

Dalam rentang sejarah Islam yang sangat panjang
kita telah banyak mendapatkan pelajaran bagaimana
sekte-sekte nyelenech pada masa silam seperti sekte
Khawarij, Qadariyah, Syi’ah, Murji’ah, Jabariyah,
Jahmiyah, Mujassimah dan laindain  dengan
mudahnya terjerumus dalam jebakan dan perangkap
syetan sehingga memiliki pendapat-pendapat yang
menyimpang dari ajaran al-Qur’an dan Sunnah. Pada
abad modern kita juga dapat membaca bagaimana

tokoh-tokoh seperti Muhammad bin Abdul Wahhab
al-Najdi, pendiri ajaran Wahhabi, Jamaluddin al-
Afghani, Muhammad Abduh, Muhammad Rasyid
Ridha, dan lain-lainnya memiliki pendapat-pendapat
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yang berbeda dengan pendapat para ulama salaf dan
menyimpang dari ajaran al-Qur’an dan Sunnah.

Hal ini juga kita rasakan dalam pemikiran Hizbut
Tahrir, di mana pendapat-pendapat pendirinya
Syaikh Taqiyyuddin al-Nabhani serta pengikut-
pengikutnya banyak yang menyimpang dari ajaran al-
Qur’an, Sunnah dan pendapat para ulama salaf,
sebagaimana akan dipaparkan dalam bagian-bagian
berikut ini. Hal tersebut sebagai implikasi dari sikap
syudzudz (nyeleneh) dari mainstream kaum Muslimin
(al-jama’ah).

Dari Mana Kita Memulai

Dalam metode perjuangan, Hizbut Tahrir (HT)
memiliki metode yang berbeda dengan metode yang
selama ini diambil oleh para ulama di tanah air
maupun di negara-negara lain di Timur Tengah. HT
memfokuskan perjuangan-nya melalui jalur politik
dengan visi dan misi tegaknya khilafah dan
berlakunya syari’at Islam secara kaaffah melalui mesin
kekuasaan dan pemerintahan. Sementara para ulama
sejak masa-masa yang silam, utamanya di Indonesia,
memfokuskan perjuangannya melalui jalur dakwah
dan pendidikan kemasyarakatan. Hal ini kemudian
sering disalahpahami oleh HT dan simpatisannya
bahwa gerakan para ulama selama ini tidak
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mencerminkan ghirah dan orientasi pada berlakunya
syari’at Islam di tanah air dalam mengatur kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Sebenarnya para ulama di tanah air sejak duluy,
memfokuskan perjuangan mereka melalui jalur dakwah
dan pendidikan kemasyarakatan, dengan mengelola
pesantren, madrasah, musolla dan pengajian-pengajian
rutin kepada masyarakat sekitar mereka, karena
berangkat dari pemahaman yang benar terhadap dalil-
dalil agama.

Dalam setiap kesempatan berdakwah dan
pendidikan kemasyarakatan, para ulama dan kiai
selalu  mengajarkan kepada santrisantri dan
masyarakatnya tentang bagaimana menjalankan
ajaran agama dengan benar dan sempurna, seperti
menunaikan shalat, puasa, zakat, haji dan kewajiban-
kewajiban agama lainnya secara baik dan sempurna.
Hal ini dilakukan karena berangkat dari suatu
keyakinan, bahwa dalam pengamalan syari’at sehari-
hari, baik dalam ranah individu maupun sosial, umat
Islam harus dibekali dengan ilmu pengetahuan agama
yang memadai, sehingga mereka dapat mengamalkan
kewajiban-kewajiban agama sesuai dengan tuntunan
dan ajaran al-Qur’an dan sunnah.

Apabila umat berhasil dididik dengan baik, lalu

mereka dapat menerapkan kewajiban-kewajiban
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individu mereka kepada Allah secara baik dan
sempurna, maka tanpa disadari dengan sendirinya
akan terbangun kesalehan individual yang pada
akhirnya akan membawa pada kesalehan sosial. Hal
ini sebagaimana misalnya ditegaskan dalam ayat al-
Qur’an:
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“Bacalah apa wyang telah diwahyukan kepadamu,
yaitu alKitab (alQur'an) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih  besar
(keutamaannya dari ibadatibadat yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. al
'’Ankabut : 45).

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa shalat
yang sempurna dapat mencegah seseorang dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Dalam

sebuah hadits Rasulullah # bersabda:
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa seorang
lakilaki datang kepada Nabi # lalu berkata,
“Sesungguhnya si fulan itu selalu menunaikan shalat
malam, tetapi ketika di pagi hari dia mencuri.” Nabi
4 menjawab: “Shalatnya akan menghentikannya

mencuri,”’®

Lingkungan Masyarakat Ideal

Ada asumsi di sebagian kalangan, terutama
kalangan Hizbut Tahrir, bahwa pemimpin yang baik
dapat merubah keadaan masyarakatnya menjadi lebih
baik dan menanamkan nilai-nilai kesalehan dalam
ranah individu dan sosial. Asumsi ini dapat
dibenarkan apabila yang dimaksudkan dengan
pemimpin tersebut adalah seorang nabi atau rasul.
Akan tetapi apabila yang dimaksudkan dengan
pemimpin  tersebut adalah  seorang  kepala
pemerintahan seperti presiden, raja dan khalifah,
maka asumsi tersebut tidak benar. Sebab lahirnya
pemimpin yang baik tidak dapat dilepaskan dari
lingkungan yang kondusif berupa masyarakat yang

8 HR. Ahmad dan al-Bazzar. Lihat, al-Hafizh Ibn Katsir, Tafsir al-Quran al-
‘Azbim, juz 6, (Riyadh: Dar Thaibah, 1999), hlm. 282, (edisi Sami bin Muhammad
Salamah).
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baik. Seorang pemimpin yang baik tidak akan dapat
menerapkan berlaku-nya hukum-hukum syari’at
terhadap rakyatnya tanpa dukungan masyarakat yang
dipimpinnya.

Hal ini bisa kita lihat dengan memperhatikan
sejarah perjalanan penguasa masa lalu yang
diabadikan dalam al-Qur’an dan hadits. Al-lmam al-
Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya, bahwa
setelah Rasulullah # mengirimkan surat kepada
Heraclius, Kaisar Romawi di Syria, yang dikirimkan

melalui Dihyah bin Khalifah al-Kalbi, maka Heraclius
membaca surat itu yang isinya:

“Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Dari Muhammad hamba Allah
dan RasulNya kepada Heraclius, yang dipertuan
agung Romawi. Keselamatan bagi yang mengikuti
petunjuk. Amma  ba’du. Sesungguhnya aku
mengajakmu memeluk agama Islam. Masuklah kamu
ke dalam agama Islam, agar kamu selamat dan Allah
akan memberikan pahala bagimu dua kali lipat.
Apabila kamu berpaling dari ajakan ini, maka kamu
akan menanggung beban dosa-dosa rakyat dan para
petani. “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah
kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
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sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain
Allah”. Jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah
orangorang yang berserah diri (kepada Allah)”. (QS.
Ali-Imran : 64).”

Setelah ia selesai membaca surat tersebut, orang-
orang di sekitar Raja tersebut membikin kegaduhan dan
berteriak-teriak, sebagai tanda penolakan mereka
terhadap ajakan Nabi #. Setelah itu, Raja Heraclius
pergi ke Himas. Di sana, Heraclius mengumpulkan para
pembesar  kerajaan Romawi  dalam  ruangan
pertapaannya. Setelah mereka berkumpul, pintu-pintu
ruangan tersebut dikuncinya rapatrapat. Kemudian
Heraclius muncul ke hadapan mereka dan berkata:

“Wahai  bangsa  Romawi,  apakah  kalian
menginginkan keberuntungan dan kebaikan serta
kerajaan kalian ini tetap kokoh dan tegak! Marilah
kita membai’at dan mengikuti Nabi yang mengajak
kita di dalam surat ini.”

Setelah mendengar pidato tersebut, para
pembesar Romawi itu segera berdiri dan
berhamburan lari keluar sebagai pertanda penolakan
terhadap ajakan raja mereka. Akan tetapi pintu-pintu
ruangan tersebut telah dikunci semua, sehingga
mereka pun tidak dapat keluar. Setelah Heraclius
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melihat rakyatnya tidak mau diajak beriman dan ia
merasa pesimis untuk mengajak mereka, maka ia
berkata kepada mereka: “Kembali semua ke sini!
Sebenarnya aku barusan mengatakan begitu hanya
karena ingin membuktikan militansi dan kesetiaan
kalian terhadap agama kalian. Sekarang aku telah
yakin terhadap hal itu.” Mendengar perkataan
Heraclius ini, para pembesar Romawi itu pun
bersujud kepadanya.”

Hadits di atas menggambarkan, bagaimana
seorang pemimpin yang bermaksud membawa
rakyatnya ke jalan yang benar, namun tidak didukung
oleh situasi yang kondusif, dimana rakyatnya tidak
dapat menerima ajakannya dengan senang hati. Alih-
alih akan diikuti oleh mereka, justru dia sendiri yang
pada akhirnya mengikuti kemauan rakyatnya yang
membang-kang terhadap ajakan baik raja itu. Dalam
al-Qur’an, Allah % juga menceritakan sebab
kokohnya kerajaan Fir’aun terhadap kaumnya. Dalam

hal tersebut Allah % berfirman:
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“Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan

19 HR. al-Bukhari, (hadits no. 6).
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perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena

sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” (QS.
al-Zukhruf : 54).

Ayat ini menyampaikan pesan kepada kita bahwa
Fir'aun dapat mempengaruhi kaumnya, sehingga
mereka menjadi rakyat yang patuh terhadap kemauan
Fir'aun yang durjana dan mengaku sebagai tuhan itu,
oleh karena kaumnya memang orang-orang yang

fasik.

Berdasarkan kenyataan di atas, para ulama kita
berjuang melalui proses dakwah dan pendidikan
kemasyarakatan untuk menyiapkan mereka sebagai
kader masyarakat yang saleh baik secara individual
maupun secara sosial. Ketika lingkungan masyarakat
itu telah menanamkan kesalehan baik dalam ranah
individu maupun sosial, maka dengan sendirinya
Allah akan memberikan kepada mereka seorang
pemimpin yang saleh.

Tegaknya Khilafah Islamiyah

Dalam setiap kesempatan, Hizbut Tahrir selalu
membicarakan tentang urgensi tegaknya Khilafah
Islamiyah sebagai satusatunya solusi sakti yang dapat
mengatasi segala problem akut yang sedang dihadapi
umat Islam seperti kemiskinan, kemunduran,
kebodohan, kekalahan umat Islam menghadapi
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hegemoni Barat, lemahnya pendidikan, dan bahkan
ketika membicarakan soalsoal spele yang menimpa
umat Islam seperti tentang jembatan yang ambruk, jalan
raya yang rusak, daerah yang terkena banjir, musibah
tanah longsor, gempa bumi dan lain sebagainya.
Menurut mereka, seandainya Khilafah Islamiyah dapat
ditegakkan, maka sudah barang tentu semuanya akan
mudah diatasi dalam waktu yang lebih cepat dan lebih
baik.

Asumsi Hizbut Tahrir tersebut berangkat dari
paradigma pemikiran mereka bahwa pemimpin yang
baik dan sistem pemerintahan yang baik merupakan
satu-satunya solusi yang sangat ampuh dalam
mengatasi segala problematika yang dihadapi oleh
umat Islam. Tentu saja paradigma semacam ini sangat
tidak bisa dinalar. Dalam pandangan agama, baik dan
tidaknya sebuah negara dan bangsa, tidak tergantung
pada pemimpin dan sistem pemerintahan yang baik,
akan tetapi lebih ditentukan oleh kesalehan
masyarakatnya. Al-Qur’an al-Karim menegaskan:
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“likalaw sekiranya penduduk mnegerinegeri beriman
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dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan
kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayatayat kami) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS.
al-A’raf : 96).

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah 3 akan
memberikan keberkahan kepada penduduk negeri-
negeri, di manapun mereka berada, apabila mereka
menjalani keimanan dan ketakwaan kepada Allah 3%.
Jadi berkah dan tidaknya suatu negeri lebih
ditentukan oleh keimanan dan ketakwaan individu
masyarakat-nya. Dalam ayat lain, Allah 3 juga
menegaskan:

e L e 50 BT 53 0 Gu (2
S e A - 0 o 2.0 fo 26, o - :ﬂ’
Qv

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. al-
Nahl : 97).

Pada masa Nabi #, umat Islam memenangkan
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peperangan dalam perang Badar dengan jumlah mereka
yang sedikit yaitu 313 pasukan menghadapi pasukan
kaum Musyrikin Quraisy yang berjumlah 1000
pasukan. Akan tetapi pada waktu peperangan Uhud,
umat Islam mengalami kekalahan dengan jumlah
sekitar tujuh puluh orang pasukan Muslim yang gugur
sebagai martir. Pada waktu perang Uhud, pasukan
Muslim berjumlah tujuh ratus orang, sementara kaum
Musyrik berjumlah tiga ribu orang. Dalam peperangan
tersebut, kaum Muslim menderita kekalahan karena
sebagian pasukan Muslim, yaitu regu pasukan
pemanah, melanggar perintah Nabi # agar tetap pada
posisinya di atas gunung Uhud sebagai benteng
pertahanan, baik ketika temanteman mereka
memperoleh kemenangan atau kekalahan. Akan tetapi,
begitu mereka melihat teman-teman mereka di bawah
memperoleh  kemenangan dan saling berebut
memunguti harta benda pasukan Musyrik yang
ditinggal lari oleh pemiliknya, akhirnya regu pasukan
pemanah itu terlena dengan harta benda tersebut dan
lupa daratan sehingga meninggalkan perintah Nabi #
agar tetap pada posisinya sebagai benteng pertahanan di
bukit Uhud. Akibatnya, bukit Uhud itu kosong dari
penjagaan regu pemanah, dan pasukan Musyrik
mengetahuinya dari kejauhan, sehingga dengan segera
pasukan Musyrik dibawah komando Khalid bin al
Walid melakukan serangan balik yang mematikan,
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sehingga situasi segera berbalik dan kaum Muslimin
menderita kekalahan akibat serangan balik itu. Kisah
ini memberikan pelajaran yang sangat berharga kepada
kita, bahwa pemimpin yang baik dan sistem yang baik
tidak menjadi jaminan bagi kesejahteraan dan
kemenangan kaum Muslimin menghadapi musuh-
musuh mereka. Kesejahteraan dan kemenangan kaum
Muslim lebih ditentukan oleh kesalehan mereka baik
dalam ranah individu maupun sosial. Kesalehan inilah
yang berupaya ditanamkan oleh para ulama dalam visi
dan misi perjuangan mereka dalam mendidik kader
bangsa.

Di sini mungkin ada yang bertanya, apabila visi
dan misi perjuangan para ulama lebih difokuskan
terhadap pendidikan masyarakat agar menanamkan
kesalehan individual dan kesalehan sosial, lalu apa
yang harus kita lakukan ketika kita dihadapkan
dengan penguasa dan sistem pemerintahan yang tidak
Islami? Menjawab pertanyaan ini, marilah kita
renungkan firman Allah # berikut ini:
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“Demikianlah kami jadikan sebagian orangorang
yang zalim itu menjadi pemimpin bagi sebagian yang

lain disebabkan apa yang mereka usahakan”. (QS. al
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An’am : 129).

Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Imam

Fakhruddin al-Razi berkata:
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“Masalah kedua, ayat di atas menunjukkan bahwa
apabila rakyat melakukan kezaliman, maka Allah akan
mengangkat seorang yang zalim seperti mereka sebagai
penguasa. Sehingga apabila mereka ingin melepaskan
diri dari pemimpin yang zalim tersebut, hendaknya
mereka meninggalkan perbuatan zalim. Diriwayatkan
dari Malik bin Dinar: “Dalam sebagian kitabkitab
Allah %, Allah berfirman: “Akulah Allah, Penguasa
rajaraja di dunia. Hati dan ubunubun mereka berada
dalam kekuasaan-Ku. Barangsiapa yang taat kepada-

2
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Ku, aku jadikan rajaraja itu sebagai rahmat baginya.
Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Ku, aku jadikan
rajaraja itu sebagai azab atas mereka. Janganlah kalian
menyibukkan diri dengan memakimaki para penguasa
karena kezaliman mereka. Akan tetapi, bertaubatlah
kalian kepada-Ku, maka akan Aku jadikan mereka

mengasihi kalian.””°

Paparan di atas memberikan kesimpulan kepada
kita, bahwa tampilnya seorang pemimpin yang zalim
yang memimpin dengan tangan besi serta
menyebarkan kezaliman di tengah-tengah rakyat tidak
dapat dilepaskan dari prilaku rakyat itu sendiri yang
penuh dengan kezaliman dan kemaksiatan kepada
Allah #%. Allah 3 akan menumpas pemimpin yang
zalim itu dan menggantinya dengan pemimpin yang
saleh, menegakkan keadilan, menebarkan rahmat dan
kasih sayang kepada rakyat, ketika rakyat itu telah
bertaubat kepada Allah dengan meninggalkan
perbuatan zalim dan maksiat yang mereka lakukan.

Berdasarkan hal tersebut, dalam berjuang para
ulama lebih memfokuskan pada pembentukan
kesalehan pribadi dan sosial, yang pada akhirnya akan
membawa pada terciptanya baldatun thayyibatun wa
rabbun ghafur yang dalam bahasa kita disebut dengan

20 Al-Imam Fakhruddin al-Razi, a/Tafsir al-Kabir wa Mafatib al-Ghaib, juz 13,
(Beirut: Dar al-Kutub al-"Tlmiyah, 2000), hlm. 159.
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gemah ripah loh jinawi.

Dalam sekian banyak hadits, Nabi # juga
menegaskan bahwa sebab terpuruknya kaum
Muslimin dalam kekalahan menghadapi musuh-
musuh mereka, bukan disebabkan hilangnya khilafah
dari tangan mereka, namun lebih disebabkan oleh
faktor individu masyarakat mereka. Dalam sebuah

hadits shahih, Nabi # bersabda:
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“Tsauban berkata, “Rasulullah # bersabda: “Akan
segera tiba waktunya, bangsa-bangsa dengan mudah
menguasai  kalian, sebagaimana orangorang ~yang
makan dengan mudah menyantap makanan dalam
satu bejana.” Seorang sahabat bertanya: “Apakah
karena jumlah kami sedikit pada saat itu!?” Rasulullah
% menjawab: “Tidak, justru pada saat itu jumlah
kalian banyak. Akan tetapi kalian laksana buih di atas
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air bah. Allah akan mencabut rasa takut dari hati
musuh-musuh kalian terhadap kalian dan Allah akan
menanamkan rasa lemah dan tidak berdaya pada hati
kalian.”  Seseorang  bertanya, “Apa  sebab
ketidakberdayaan kami wahai Rasulullah?” Beliau #&

menjawab: “Cinta dunia dan takut mati.”'

Dalam hadits lain, Rasulullah # juga bersabda:
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“Ibn Abbas berkata, “Rasulullah # bersabda:
“Apabila umatku telah memakai sepatusepatu yang
indah, kaum lakilaki dan perempuan, dan mereka
menyemir sepatusepatu mereka, maka Allah akan
meninggalkan mereka.”*

Dua hadits di atas, serta realitas historis
kekalahan kaum Muslimin dalam perang Uhud, pada
dasarnya mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa
kesejahteraan, kejayaan, kemuliaan dan kemenangan

1 HR. Abu Dawud, hadits no. 4297 dan Ahmad, juz 5, hlm. 278. Lihat maksud
badits ini dalam, Ali al-Qasi al-Harawi, Mirgat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabib,
1z 6, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyah, 2001), hlm. 551, (edisi Jamal “Aitabi).

2 HR. 4-Thabarani dalam a/-Mujam al-Kabir, (hadits no. 11295). Lihat, al-Hafizh
Ahmad bin al-Shiddiq al-Ghumari, a+Mudawi li-'lal al-Jami’ al-Sbaghir wa Syarbai al-
Hznawi,juz 1, (Kairo: Dar al-Kutbi, 1996), him. 331.
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kaum Muslimin hanya akan dapat dicapai ketika
kaum Muslimin menanamkan kesalehan pribadi dan
sosial dengan mengalahkan rayuan hawa nafsu dan
kecintaan terhadap harta benda serta kehidupan
duniawi yang fana ini. Kemenangan, kemuliaan dan
kejayaan tidaklah tergantung pada tegaknya khilafah
Islamiyah dengan sistem pemerintahan yang bagus,
namun lebih tergantung pada kesalehan umat dalam
menjalankan perintah Allah %. Karena itu, ketika
kecintaan duniawi dan perasaan takut mati benar-
benar merasuki jiwa dan hati nurani kaum Muslimin,
maka hal itu menjadi alamat bahwa mereka akan
menderita kekalahan menghadapi musuh.

Dalam rentang perjalanan panjang sejarah Islam,
bisyarah nabawiyah (berita gembira dari Nabi #)
tentang kejayaan dan kemenangan umat Islam
banyak sekali yang terjadi di tangan para penguasa
yang bukan khalifah dan justru pada masa-masa
khilafah Islamiyah telah mandul dan kehilangan
reputasinya di mata rakyat, di mana khilafah hanya
tinggal simbol di tangan para khalifah yang tidak
berdaya menghadapi para penguasa yang otoriter
mengatur mereka. Misalnya kemenangan kaum
Muslimin dalam peperangan Salib menghadapi
orang-orang Kristen Eropa di tangan Sultan
Nuruddin Zanki dan Sultan Shalahuddin al-Ayyubi,
yang keduanya bukan khalifah.
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Rasulullah # juga bersabda:
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Dari Bisyr alKhats’ami %, bahwa dia mendengar
Nabi # bersabda: “Kelak umatku akan benarbenar
menaklukkan kota Konstan-tinopel. Maka sebaik-baik
pemimpin, adalah pemimpin penaklukan itu dan
sebaik-baik  pasukan adalah pasukan penakluk

tersebut.”?

Hadits ini merupakan bisyarah (kabar gembira)
bahwa kaum Muslimin akan menakluk-kan
Konstantinopel, ibu kota negara Romawi Timur,
simbol dan pusat peradaban agama Kristen pada
masa itu. Bisyarah takluknya Konstantinopel tersebut
ternyata berhasil pada hari Selasa 20 Jumadal Ula 857
H/29 Mei 1453 M di tangan Sultan Muhammad al-
Fatih bin Sultan Murad Khan al’Utsmani (835-886
H/1432-1481 M), yang pada saat itu masih berstatus
sebagai seorang raja dan bukan khalifah. Dari sini
kita dapat menyimpulkan bahwa tegaknya khilafah

23 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (18189), al-Thabarani dalam a/Mujam al-
Kabir (1200), Abu Nu’aim dalam Ma'rifat al-Shababah (1101) dan al-Hakim dalam
al-Mustadrak yang juga menilainya shabih. Al-Hafizh al-Haitsami berkata dalam
Majma’ al-Zawa'id (6/219): “Para perawi badits ini dapat dipercaya”.
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Islamiyah bukan satu-satunya jaminan bagi kejayaan
umat Islam.

Keprihatinan Setiap Muslim

Setiap Muslim yang sejati akan memperhati-kan
apa yang menjadi kebutuhan saudaranya sesama
Muslim. Ia akan merasa prihatin ketika melihat
saudaranya sesama Muslim menghadapi problem
serius dalam kehidupannya, lebih-lebih ketika
problem itu berkaitan dengan urusan agama. “Tidak
sempurna iman salah seorang di antara kamu, sehingga ia
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri.” Demikian hadits shahih yang sangat populer.

Namun demikian, perhatian dan keprihatinan
Muslim terhadap saudaranya sesama Muslim harus
disesuaikan dengan tuntunan dan ajaran agama.
Perhatian dan keprihatinan yang tidak sesuai dengan
tuntunan dan ajaran agama, hanya akan sia-sia
belaka, bahkan tidak jarang dapat menjerumuskan
kita sendiri ke dalam kesalahan yang fatal. Hal ini
seperti yang kita lihat pada beberapa aliran dalam
Islam yang merasa prihatin terhadap kondisi umat,
namun keprihatinan mereka tidak sesuai dengan
nafas dan ruh agama yang diatur di dalam al-Qur’an
dan Sunnah.

Rasulullah # adalah teladan terbaik bagi
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umatnya. Selama  hidupnya, beliau selalu
memperhatikan dan mengusahakan agar manusia
dapat diselamatkan dari siksa api neraka. Dalam
sejarah perjalanan hidup beliau, ketika Nabi #
pulang dari Tha'if dan membawa derita karena
dikejar dan disakiti oleh kaum Musyrik Bani Tsagqif,
Malaikat penjaga gunung datang kepada beliau
dengan menawarkan jasa dan bantuan. “Rasulullah,
kalauw Anda berkenan, penduduk Makkah yang telah
menyakiti Anda akan aku ratakan dengan dua gunung
yang cukup besar?” Demikian kata Malaikat itu.
Namun Nabi # menolaknya dan mengatakan: “Tidak,
aku masih berharap Allah akan mengeluarkan dari tulang
rusuk mereka, generasi yang akan menyembah Allah.”
Demikian  jawaban  beliau, sebagai ekspresi
keprihatinan seorang Nabi yang rahmatan lil’alamin
terhadap umat manusia agar sedapat mungkin
diselamatkan dari siksa api neraka.

Beberapa aliran revivalisme dalam Islam juga
mengekspresikan  keprihatinan yang mendalam
melihat kondisi umat Islam dewasa ini menghadapi
aneka problem yang tidak berkesudahan. Namun
sayang sekali keprihati-nan mereka terkadang tidak
sesuai dengan tuntunan agama. Kelompok Hizbut
Tahrir merasa prihatin dan meratapi hilangnya
khilafah dari genggaman kaum Muslimin, sistem yang
menjadi simbol persatuan dan kejayaan umat pada
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masa silam, sejak Mustafa Kamal Attaturk menghapus
sistem khilafah di Negara Turki dan kemudian
menyulap Turki menjadi negara sekuler pertama
dalam dunia Islam.

Abdul Qadim Zallum, pemimpin Hizbut Tahrir
dan pengganti Tagiyyuddin al-Nabhani, telah menulis
buku berjudul Hakadza Hudimat alKhilafah
(Demikianlah Khilafah Telah Diroboh-kan). Dalam buku
ini, Zallum sangat bagus dalam memaparkan sejarah
dan kronologi runtuhnya khilafah dalam Islam
dengan cermat, teliti dan mendetil. Namun sayang,
Zallum tidak melakukan kajian dan analisa yang jitu
mengenai sebab-sebab hilangnya khilafah dari
genggaman kaum Muslimin dalam perspektif agama.
Hasilnya, Zallum mampu membangkitkan emosi
kaum Muslimin dalam meratapi hilangnya khilafah,
namun tidak mampu memberikan solusi yang tepat
agar kaum Muslimin keluar dari problem vyang
sebenarnya dihadapi oleh mereka.

Sementara aliran Wahhabi (“Salafi”) yang
didirikan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab al-
Najdi merasa prihatin dan meratapi kondisi
mayoritas kaum Muslimin, yang menurut asumsi
mereka telah terjangkit penyakit kronis berupa
kesyirikan dan kekufuran massal sejak generasi
beberapa abad yang silam.
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Tentu saja keprihatinan dan ratapan kelompok-
kelompok seperti Hizbut Tahrir dan Wahhabi
tersebut, salah alamat dan bagaikan berperang tanpa
menghadapi musuh. Bukannya musuh yang didapat,
namun justru mereka telah berperang dengan
perasaannya sendiri. Dalam sekian banyak hadits
yang ada, belum pernah didapati bahwa Nabi #
memprihatinkan umatnya akan kehilangan khilafah
dan atau akan terjerumus dalam kesyirikan secara
massal. Hadits-hadits yang ada hanya menjelaskan
bahwa Nabi # mengkhawatirkan umatnya akan
tergoda dunia, mengikuti hawa nafsu, terjerumus
dalam syirik kecil (alsyirk alashghar yaitu riya’, bukan
alsyirk alakbar), dirusak oleh orang munafiq yang
pandai bicara dan para pemimpin yang menyesatkan.
Di antara  haditshadits yang  menjelaskan
keprihatinan Nabi # adalah hadits-hadits berikut ini:
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Dari Abbad bin Tamim, dari ayahnya, berkata:
“Rasulullah # bersabda: “Celaka orang Arab, celaka

orang Arab sampai tiga kali. Sesungguhnya sesuatu
yang paling aku khawatirkan kepada kalian adalah
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riya’ dan syahwat yang samar.
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Mahmud bin Labid berkata: “Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takutkan
pada kalian adalah syirik kecil.” Mereka bertanya,
“Apakah syirik kecil itu?” Beliau menjawab: “Riya’”.”’
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Umar bin alKhaththab berkata: “Rasulullah 42

bersabda: “Sesungguhnya seuatu yang paling aku
khawatirkan pada wumatku adalah setiap orang
munafiq yang pandai bicara.”
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24 HR. al-Thabarani dalam a/-Mujam al-Kabir, Abu Nu’aim dalam Hikat al-Anliya’
juz 7, hlm. 122, dan lain-lain. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilat
al-Ahadits al-Shabibah, (hadits no. 508.)

25 HR. Ahmad, juz 5, hlm. 428 dan 429, dan al-Baghawi dalam Syarh al-Sunnab, juz
4, hlm. 201. Lihat al-Albani, dalam Silsilat al-Abadits al-Shahibab, (hadits no. 951).

26 HR. Ahmad, juz 1, hlm. 22 dan 44. Lihat al-Albani, dalam Silsilat al-Abadits al-
Shahibab, (hadits no. 1013).
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Thalhah bin Musharrif berkata: “Rasulullah #
bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang paling aku
khawatirkan pada umatku di akhir zaman adalah
tiga perkara. Percaya kepada bintang, mendustakan
gadar Allah dan penyelewengan seorang pemimpin.”*’
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IS
Tsauban & berkata: “Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya aku hanya mengkhawatirkan kepada
umatku akan dirusak oleh para pemimpin yang

menyesatkan.””®
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7 HR. Abu Amr al-Dawi dalam a/-Fifan. Lihat al-Albani, dalam Silsilat al-Abadits
al-Shabibah, (hadits no. 1127).

% HR. Ahmad, (hadits no. 21359). Lihat, al-Hafizh al-Haitsami, Majma’ al-Zawaid
wa Manba’ al-Fawaid, juz 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Tlmiyah, 1988), him. 239,
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Hudzaifah  berkata: “Rasulullah %  bersabda:
“Sesungguhnya sesuatu yang aku takutkan atas kalian
adalah seorang lakilaki yang membaca al-Qur’an,
sehingga setelah ia kelihatan indah karena alQur’an
dan menjadi penolong agama Islam, ia merubahnya
pada apa yang telah menjadi kehendak Allah. la
melepaskan dirinya dari alQur’an, melemparnya ke
belakang dan menyerang tetangganya dengan pedang
dengan alasan telah syirik.” Aku bertanya: “Wahai
Nabi Allah, siapakah di antara keduanya yang lebih
berthak menyandang kesyirikan, yang dituduh syirik
atau yang menuduh?” Beliau menjawab: “Justru orang
yang menuduh syirik [yang lebih berhak menyandang
kesyirikan].”*
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» HR. Ibn Hibban dalam Shahib-nya, (hadits no. 81), Abu Nu’aim dalam Ma'rifat
al-Shababah, (hadits no. 1747) dan al-Thahawi dalam Musyki/ al-Atsar, (hadits no.
725). Lihat al-Albani, dalam Silsilat al-Ahadits al-Shabhibab, (hadits no. 3201).
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Ugbah bin Amir berkata: “Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya aku adalah pendahulu kalian di telaga
(Kautsar). Sesungguhnya luas telaga itu seperti antara
Ailah dan Juhfah. Sesungguhnya aku tidak khawatir
kalian akan syirik sesudahku, namun aku khawatir
kalian akan rebutan dunia dan bunuh-membunuh
karenanya, sehingga  akhimya  kalian  binasa
sebagaimana orangorang sebelum kalian telah
binasa.”°

Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits lain yang tidak
disebutkan di sini memaparkan bahwa Rasulullah #
mengkhawatirkan umatnya akan terjangkiti penyakit riya’
[yang masih terkategori alsyirk alashghar], rebutan dunia,
syahwat yang samar, dirusak oleh orang munafiq yang
pandai bicara, para pemimpin yang menyesatkan dan
menuduh  syirik terhadap saudaranya  karena
pemahamannya yang keliru terhadap alQur’an.
Rasulullah # tidak pernah mengkhawatirkan, umatnya
akan kehilangan khilafah sebagaimana dalam ratapan
Hizbut Tahrir, atau umatnya akan terjerumus dalam
kesyirikan dan kekufuran secara massal sebagaimana
dalam keprihatinan kaum Wahhabi. Bahkan dalam
Shahih Muslim, Rasulullah # menegaskan bahwa beliau

3 HR. Muslim, (hadits no. 4249).
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tidak mengkhawatirkan umatnya akan terjerumus dalam
kesyirikan secara massal.

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan
bahwa keprihatinan Hizbut Tahrir dan Wahhabi
tidak sesuai dengan apa yang menjadi keprihati-nan
Rasulullah #&. Justru keprihatinan Hizbut Tahrir dan
Wahhabi tersebut menjadi problem di kalangan umat
Islam yang sangat mempri-hatinkan, dengan
banyaknya perpecahan dan penyesatan terhadap
ajaran-ajaran agama yang ditimbulkannya.

Belajar dari Sejarah

Para aktifis Hizbut Tahrir biasanya merasa enggan
apabila diajak berdiskusi dengan menengok ke
sejarah Islam masa silam. Mungkin karena terbawa
oleh semangat yang berlebihan  dalam
memperjuangkan tegaknya khilafah tunggal di muka
bumi. Hizbut Tahrir merasa akan mudah dipatahkan
ketika dihadapkan dengan realita sejarah bahwa
sebagian khalifah masa silam tidak konsisten dengan
ajaran agama. Menurut mereka, “Kelompok yang anti
HT selalu berargumen dengan sejarah, padahal sejarah
bukanlah dalil dalam beragama. Para wulama telah
menetapkan bahwa dalil dalam agama adalah alQur’an,
Sunnah, ijma’ dan qiyas (analogi). Dan tak seorang pun
dari ulama yang menganggap sejarah sebagai dalil.”
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Demikian argumentasi mereka.

Pada dasarnya sejarah memang bukan dalil dalam
pengambilan keputusan hukum dalam agama. Tetapi
sejarah masa silam tetap harus kita jadikan pelajaran
yang  berharga sebagai pertimbangan dalam

menghadapi ranah kehidupan yang sedang dan akan
kita jalani. Rasulullah # bersabda:
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“Abu Hurairah & meriwayatkan, bahwa Nabi %
bersabda: “Janganlah seorang mukmin terperosok ke
dalam jurang yang sama sampai dua kali”>!

Hadits ini memberikan pesan yang sangat berharga
kepada kita agar selalu berhati-hati dalam melangkah
dan selalu mengambil pelajaran dari perjalanan sejarah
sebelumnya untuk menjalani kehidupan yang sedang
dan akan dihadapi, dalam ranah agama dan dunia,
sehingga kita tidak mudah terjebak dalam kesalahan
dalam mengambil sebuah kebijakan, dan lebih-lebih
ketika menghadapi kelompok-kelompok baru yang
membawa visi dan misi perubahan dalam ranah agama
dan ideologi. Karena apabila kita membaca sejarah
masa silam, maka akan kita dapatkan bahwa aliran-

' HR. al-Bukhari, (hadits no. 5668), dan Muslim, (hadits no. 5317).
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aliran revivalisme yang membawa visi dan misi
perubahan dan perbaikan sistem pemerintahan selalu
menmiliki ideologi yang nyeleneh dan menyimpang dari
arus dan mainstream kaum Muslimin.

Pada masa Sayidina Utsman, lahir gerakan revivalis
yang dipelopori oleh Abdullah bin Saba’, dengan
membawa slogan tegaknya syari’at Islam dan perbaikan
sistem pemerintahan dalam kemasan visi dan misi amar
ma’ruf dan nahi munkar. Namun belakangan gerakan ini
menjadi awal lahirnya dua sekte dalam Islam, yaitu
Syi'ah dan Khawarij yang ajarannya banyak
menyimpang dari tuntunan al-Qur’an dan Sunnah.

Pada masa Bani Umayah, lahir pula gerakan
revivalis yang dipelopori oleh Ma’bad bin Khalid al-
Juhani dengan visi dan misi yang sama. Namun
kemudian Ma’bad membawa faham Qadariyah yang
menjadi embrio lahirnya sekte Mu’tazilah.

Pada abad kedelapan Hijriah, lahir pula gerakan
revivalis yang dipelopori oleh Ibn Taimiyah al-Harrani
yang membawa visi dan misi perubahan dalam ranah
pemikiran. Ternyata ia membawa pandangan-
pandangan yang menyim-pang dari ajaran al-Qur’an
dan Sunnah.

Pada masa-masa kemunduran Islam lahir pula
beberapa tokoh revivalis seperti Muham-mad bin
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Abdul Wahhab al-Najdi, perintis gerakan Wahhabi,
Jamaluddin  al-Afghani, Muhammad Abduh,
Muhammad Rasyid Ridha dan Sayyid Quthub yang
membawa pandangan-pandangan  nyeleneh dan
menyimpang dari ajaran al-Qur’an dan Sunnabh.

Demikianlah sejarah telah menjadi saksi, dan
sejarah tidak pernah bohong, bahwa gerakan-gerakan
revivalis yang membawa angin surga perubahan
dalam ranah ideologi dan pemikiran, selalu
ditunggangi oleh pandangan-pandangan keliru yang
menyimpang dari ruh ajaran Islam yang murni.
Dewasa ini sejarah masa silam telah memutar ulang
skenarionya, di mana kaum Muslimin dihadapkan
lagi dengan aliran baru yang dibawa oleh Syaikh
Taqgiyyuddin  al-Nabhani  dengan  kendaraan
politiknya yang bernama Hizbut Tahrir yang
membawa pandangan-pandangan yang keluar dari
mainstream mayoritas kaum Muslimin dalam ranah
ideologi, hukum dan politik, sebagaimana akan
dipaparkan dalam bagian berikut ini.

Sangat mungkin tokoh-tokoh revivalis seperti
Ma’bad aljuhani alQadari, Washil bin ‘Atha’ al-
Mu’tazili, Ibn Taimiyah al-Harrani al-Mujassim,
Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi, Jamaluddin
al-Afghani, Muhammad Abduh, Muhammad Rasyid
Ridha, Sayyid Quthub dan Taqiyyuddin al-Nabhani
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membawa angin surga perubahan dalam ranah ideologi
dan pemikiran didasari oleh citacita mulia dan hati
yang tulus dalam usaha mereka untuk mengeluarkan
umat Islam dari berbagai problem akut pada masa
mereka hidup seperti keterbelakangan, ketertindasan,
korupsi, kolusi, nepotisme, kekalahan, kebo-dohan dan
lainlain. Akan tetapi mungkin karena mereka terlalu
bersemangat memperjuang-kan apa yang menjadi obsesi
mereka, dan atau mungkin karena tidak didukung oleh
pengetahuan agama yang memadai, mereka pada
akhirnya terjerumus ke dalam sikap ekstrem (ghuluw)
dan memutlakkan ilmu pengetahuan mereka sendiri
serta menutup diri dari ilmu pengetahuan orang lain.
Pada akhirnya berakibat pada timbulnya sekian banyak
gagasan dan pandangan yang menyimpang dari
mainstream mayoritas kaum Muslimin. Alih-alih mereka
akan menyelesaikan berbagai problem akut yang
menimpa kaum Muslimin, justru mereka sendiri yang
pada akhirnya menjadi problem akut yang harus diatasi
oleh kaum Muslimin dan diamputasi dari tubuh umat
Islam. Agaknya tokoh-tokoh seperti mereka yang
sebenarnya menjadi maksud keprihatinan Nabi #
dalam hadits shahih:

56 <  Hizbut Tahrir dalam Sorotan



“Tsauban & berkata: “Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya aku hanya mengkhawatirkan kepada
umatku akan dirusak oleh para pemimpin yang

menyesatkan”.?

Hadits di atas dan hadits-hadits lain yang serupa
menjelaskan kepada kita tentang apa sebenarnya yang
menjadi keprihatinan Nabi # terhadap umatnya.
Sepertinya kita kesulitan menemukan hadits yang
menjelaskan  keprihatinan Nabi #  terhadap
hilangnya khilafah dari tangan kaum Muslimin
seperti dalam ratapan Hizbut Tahrir.

32 HR. Ahmad, (hadits no. 21359).
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Bagian II
IDEOLOGI HIZBUT TAHRIR

Mengadopsi Ideologi Mu’tazilah

Pada masa pemerintahan Bani Umayah, lahir
gerakan revivalis yang dipelopori oleh Ma’bad bin
Khalid alJuhani, penggagas ideologi Qadariyah, yang
berpijak pada pengingkaran gadha’ dan qadar Allah.
Ideologi ini menjadi embrio lahirnya sekte Mu’tazilah.
Belakangan ideologi pengingkaran qadha’ dan qadar ala
Mu'tazilah ini juga diikuti oleh Tagqiyyuddin al-
Nabhani, perintis Hizbut Tahrir. Dalam bukunya, al

Syakhshiyyat  allslamiyyah, rujukan primer Hizbut
Tahrir, Taqiy-yuddin al-Nabhani berkata:
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“Semua perbuatan ikhtiyari manusia ini, tidak ada
kaitannya dengan ketentuan/qadha’ dan gadha’ juga
tidak ada kaitan dengannya, karena manusialah yang
melakukannya dengan kemauan dan ikhtiyarnya, oleh

karena itu perbuatan ikhtiyari manusia tidak masuk
dalam lingkup qadha’ Allah”.>

Dalam bagian lain buku tersebut, Syaikh
Tagiyyuddin al-Nabhani juga mengatakan:
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“Mengkaitkan pahala dan siksa dengan petunjuk dan
kesesatan menjadi dalil bahwa hidayah (petunjuk)

dan kesesatan itu sebenarnya termasuk perbuatan

manusia dan bukan datang dari Allah”.>*

Pernyataan al-Nabhani di atas memberikan dua
kesimpulan. Pertama, perbuatan ikhtiyari manusia
tidak ada kaitannya dengan ketentuan atau gadha’

# Tagqiyyuddin al-Nabhani, a/-Syakbshiyyat al-Islamiyyah, juz 1, (Qudus: Mansyurat
Hizb al-Tahrir, 1953), him. 71-72.

3 Tagiyyuddin al-Nabhani, a/-Syakhshiyyat al-Islamiyyah, juz 1, hlm. 74, dan Nigham
al-Islam, hlm. 22,
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Allah, dan kedua, hidayah dan kesesatan itu adalah
perbuatan manusia sendiri dan bukan dari Allah.
Demikian ini jelas bertentangan dengan al-Qur’an,
Sunnah dan akal sehat. Dalam sekian banyak ayat
berikut ini:
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“Dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia
menetapkan  ukuranukurannya  dengan  serapi-

rapinya”. (QS. al-Furqgan : 2).
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“Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang
kamu perbuat itu.” (QS. al-Shaffat : 96).
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“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran.” (QS. alQamar : 49).

Beberapa ayat di atas menegaskan bahwa segala
sesuatu itu diciptakan oleh Allah #%. Kata “segala
sesuatu” dalam ayat tersebut mencakup segala apa yang
ada di dunia ini seperti benda, sifatsifat benda seperti
gerakan dan diamnya manusia, serta perbuatan yang
disengaja maupun yang terpaksa. Dalam realita yang ada,
perbuatan ikhtiyari manusia lebih banyak dari pada
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perbuatan non ikhtiyari atau yang terpaksa. Seandainya
perbuatan ikhtiyari manusia itu adalah ciptaan manusia
sendiri, tentu saja perbuatan yang diciptakan oleh
manusia akan lebih banyak dari pada perbuatan yang
diciptakan oleh Allah.”® Dari sini dapat kita simpulkan,
bahwa pernyataan alNabhani di atas merupakan
penolakan terhadap teks-teks alQur’an dan hadits.

Dalam ayat lain Allah juga berfirman:
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“Maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah
disesatkan Allah?” (QS. alRum : 29).

Allah % juga berfirman tentang perkataan Nabi
Musa <8
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“Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan
dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan

Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau
kehendaki.” (QS. alA'raf : 155).

Allah 3£ juga berfirman:

35 Al-Hafizh al-Baihaqi, a+l'tigad ‘ala Madzhab al-Salaf Abl al-Sunnah wa al-Jama'ab,
(Kairo: Dar al-’Ahd al-Jadid, 1959), hlm. 59-60, (edisi Abdullah al-Ghumari).
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“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada orang yang dikehendakiNya.” (QS. al
Qashash : 56).

Ayatayat di atas menegaskan bahwa hidayah dan
kesesatan itu berasal dari Allah, bukan dari perbuatan
manusia. Pernyataan al-Nabhani di atas juga
bertentangan dengan ayat berikut ini:

RN P B 0 O i

“Dan  (begitu pula) kami memalingkan hati dan
penglihatan mereka.” (QS. alAn’am : 110).

Ayat ini menegaskan bahwa perbuatan hati dan
perbuatan lahiriah manusia termasuk perbuatan Allah.
Hal ini bertentangan dengan pernyataan Hizbut Tahrir
yang berpandangan bahwa hidayah dan kesesatan
adalah perbuatan manusia, dan bukan dari Allah.
Demikianlah sebagian ayatayat alQur'an vyang
menunjukkan bahwa perbuatan ikhtiari manusia serta
hidayah dan kesesatan merupakan perbuatan Allah dan
terjadi atas dasar gadha’ dan qadar Allah.

Pandangan Hizbut Tahrir juga bertentangan
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dengan hadits-hadits Nabi #. Di antara hadits-hadits
tersebut adalah:

Ibn Umar berkata, bahwa Rasulullah # bersabda:
“Segala sesuatu itu terjadi dengan ketentuan Allah,
sampai kebodohan dan kecerdasan”.*®

s
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Hudzaifah berkata: “Rasulullah %  bersabda:

“Sesungguhnya Allah yang menciptkan semua pelaku

dan perbuatannya”.”’
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Ibn Umar meriwayatkan, bahwa Nabi % bersabda:
“Qadariyah itu Majusinya umat ini, apabila mereka
sakit maka janganlah menjenguk mereka dan apabila
mereka meninggal, maka janganlah menyaksikan

3% HR. Muslim, (hadits no. 4799) dan Ahmad, (hadits no. 5627).
37 HR. al-Hakim dalam a/-Mustadrak, (hadits no. 85 dan 86).
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jenazah mereka”.*®

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa segala sesuatu
yang ada adalah ciptaan Allah, termasuk kebodohan,
kecerdasan, setiap makhluk hidup dan semua
perbuatannya. Dengan pandangan di atas, HT juga
menyalahi hadits shahih berikut ini:
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Ibn Abbas berkata, “Rasulullah # bersabda: “Dua

golongan dari umatku yang tidak memiliki bagian dalam
Islam, yaitu Qadariyah dan Murji’ah”.*®

Hadits ini sangat tegas dalam mengkafirkan
golongan Qadariyah yang berpandangan bahwa
perbuatan manusia diciptakannya sendiri dengan
kemauan dan ketentuannya. Menurut sebagian
ulama, pandangan ini persis dengan pandangan
Hizbut  Tahrir yang  menanggalkan  Islam,
sebagaimana ular yang menanggalkan kulitnya.

Secara rasional, pandangan Hizbut Tahrir juga
tidak dapat dinalar dengan akal yang sehat.
Berdasarkan pandangan Hizbut Tahrir, bahwa

3 HR. Abu Dawud, (hadits no. 4071).
3 HR. Ibn Jarir al-Thabari dalam Tahdzib al-Afsar, (hadits no. 1965).
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perbuatan ikhtiari manusia itu adalah ciptaannya
sendiri, berarti Allah itu menjadi pihak yang kalah
dan tidak berdaya menghadapi hamba-hambanya
yang menciptakan berbagai kemaksiatan di dunia ini

tanpa kehendak-Nya. Padahal Allah adalah pihak

yang selalu menang berdasarkan firman-Nya:
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“Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.” (QS.

Yusuf : 21).

Berdasarkan asumsi Hizbut Tahrir yang
mengatakan bahwa hidayah dan kesesatan adalah
murni perbuatan manusia dan tidak datang dari
Allah, berarti dalam kekuasaan Allah terdapat sesuatu
yang terjadi tanpa kehendak-Nya. Hal ini tidak dapat
dibenarkan oleh logika yang sehat. Segala yang terjadi
di jagad raya ini semuanya berasal dari gadha’, qadar,
qudrah dan kehendak Allah, baik maupun buruk.®

Pandangan Hizbut Tahrir juga bertentangan
dengan firman Allah:

40 Al-Hafizh al-Baihaqi, a/I'tigad ‘ala Madzhab al-Salaf Abl al-Sunnab wa al-Jama’ab,
(Kairo: Dar al-’Ahd al-Jadid, 1959), hlm. 59-60, (edisi Abdullah al-Ghumari).

Muhammad Idrus Ramli % 65



ot ) b Uy (gloey (Kudy 5O O 5
P o!'lﬁf;‘zlof’ ERTRR Tt
:‘tuy‘).W‘dﬂU\JQﬂlgﬂébﬂ,Ugﬂaﬁy
T e e

“Katakanlah, “sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah milik Allah, Tuhan
semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian
itulah yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah

orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada

Allah).” (QS. alAn’am : 162-163).

Dalam kedua ayat di atas, Allah menyebutkan
shalat dan ibadah yang merupakan perbuatan ikhtiari
manusia, lalu menyebutkan hidup dan mati yang
bukan perbuatan ikhtiari manusia, kemudian Allah
menjadikan semuanya sebagai makhluk Allah yang
tiada sekutu bagi-Nya. Ayat tersebut pada dasarnya
menyampaikan pesan begini, “Katakanlah wahai
Muhammad, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan
matiku adalah makhluk Allah yang tiada sekutu bagi-Nya.”
Namun Hizbut Tahrir menyelisihi ayat tersebut dan
mengikuti Mu’tazilah dengan mengatakan bahwa
semua perbuatan ikhtiari manusia adalah ciptaan
manusia sendiri dan dia yang memilikinya.
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Pendekatan Ta'wil dan Ulama Salaf

Pendekatan ta'wil terhadap ayat-ayat mutasya-bihat
telah dilakukan dan diajarkan oleh ulama salaf yang
saleh. Akan tetapi Taqiyyuddin al-Nabhani
mengingkari dan mengatakan bahwa pendekatan
ta'wil tidak dikenal di kalangan ulama salaf. Dalam
hal ini, al-Nabhani mengatakan:
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“Ta’wil [terhadap ayat-ayat mutasyabihat] merupakan
fenomena yang pertama kali dimunculkan oleh para
teolog. Jadi ta’wil itu merupakan salah satu unsur dan
yang paling membedakan antara mereka dengan

salaf”.

Pernyataan al-Nabhani di atas menyimpulkan
bahwa ta’wil terhadap ayat-ayat mutasyabihat pertama
kali diperkenalkan oleh para teolog dan menjadi ciri
khas utama yang membedakan antara para teolog
dengan ulama salaf. Sudah barang tentu, pernyataan
tersebut mengandung kerancuan dan kebohongan.
Pertama, pernyataan al-Nabhani tersebut dapat
mengesankan bahwa di kalangan ulama salaf tidak
ada ulama yang ahli dalam bidang teologi (ilmu
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kalam). Kedua, pernyataan tersebut juga mengesankan
bahwa ta’wil belum dikenal pada masa generasi salaf.

Asumsi Hizbut Tahrir bahwa di kalangan generasi
salaf tidak ada ulama yang ahli dalam bidang teologi
adalah tidak benar. Al-lmam Abu Manshur Abdul
Qabhir bin Thahir al-Tamimi al-Baghdadi menegaskan
bahwa teolog pertama dari generasi sahabat adalah
Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin
Umar. Sedangkan teolog pertama dari generasi tabi’in
adalah Umar bin Abdul Aziz, Zaid bin Ali bin al-
Husain bin Ali bin Abi Thalib dan al-Hasan al-Bashri.
Kemudian al-Sya’bi, Ibn Syihab al-Zuhri, Ja’far bin
Muhammad al-Shadiq dan lain-lain. Mereka sangat
keras dalam membantah ajaran Qadariyah yang
menjadi embrio lahirnya sekte Mu'tazilah, dan

belakangan ideologi Mu'’tazilah tersebut diikuti oleh
Hizbut Tahrir.*

Sedangkan asumsi bahwa ta’wil belum pernah
dikenal pada masa generasi salaf juga tidak benar.
Pendekatan ta'wil terhadap ayat-ayat mutasyabihat telah
dikenal sejak generasi sahabat dan ulama-ulama sesudah
mereka. Dalam konteks ini allmam Badruddin al-

Zarkasyi berkata dalam kitabnya alBurhan fi ‘Ulum al
Qur’an:

4 Abu Manshur Abdul Qahir bin Thahir al-Tamimi al-Baghdadi, Usha/ al-Din,
(Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyah, 1981), hlm 307.
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Para pakar berbeda pendapat tentang teks mutasyabihat
dalam ayatayat alQur’an dan haditshadits menjadi
tiga kelompok. Pertama, kelompok yang berpendapat
bahwa teksteks tersebut tidak boleh dita’'wil, tetapi
diberlakukan sesuai dengan pengertian literalnya, dan
kami tidak melakukan ta’wil apapun terhadapnya.
Mereka adalah alivan Musyabbihah (faham yang
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Kedua,
kelompok yang berpandangan bahwa teksteks tersebut
boleh dita’wil, tetapi kami menghindar untuk
melakukannya serta menyucikan keyakinan kami dari
menyerupakan [Allah  dengan makhluk-Nya] dan
menafikan [sifatsifat yang ada dalam teksteks tersebut].
Kami berkeyakinan, bahwa ta'wil terhadap teksteks
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tersebut hanya Allah yang mengetahuinya. Mereka
adalah  aliran  salaf. Ketiga, kelompok yang
berpandangan bahwa teksteks tersebut harus dita’wil.
Mereka men-ta’wilnya sesuai dengan kesempurnaan dan
kesucian Allah. Madzhab yang pertama, yaitu madzhab
Musyabbihah adalah pendapat yang batil. Sedangkan
dua madzhab yang terakhir dinukil dari sahabat Nabi
45 2

Pernyataan senada juga dikemukakan oleh al-

Imam Muhammad bin Ali al-Syaukani. Ia berkata
dalam kitabnya Irsyad al-Fuhul:
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2 Al-Imam Badruddin al-Zarkasyi,: a/-Burban fi Ulum al-Qur'an, juz 2, (Kairo: al-
Halabi, 1957), hlm. 78, (edisi Muhammad Abu al-Fadhl Ibrahim).
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“Bagian kedua, tentang teks yang dapat dita’wil, yaitu
ada dua bagian. Pertama, teks yang berkaitan dengan
furu’ (cabang dan ranting) yang sebagian besar
memang dita’wil, dan hal ini tidak diperselisihkan
oleh kalangan ulama. Kedua, teks-teks yang berkaitan
dengan ushul (pokok-pokok agama) seperti akidah,
dasardasar agama dan sifatsifat Allah 3%. Para
pakar berbeda pendapat mengenai bagian kedua ini
menjadi tiga aliran. Pertama, kelompok yang
berpendapat bahwa teks-teks tersebut tidak boleh di-
ta'wil, tetapi diberlakukan sesuai dengan pengertian
literalnya, dan tidak boleh melakukan ta’wil apapun
terhadapnya. Mereka adalah alivan Musyabbihah
(faham yang menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya). Kedua, kelompok yang berpandangan bahwa
teks-teks tersebut boleh dita’wil, tetapi kami
menghindar untuk melakukannya serta menyucikan
keyakinan kami dari menyerupakan [Allah dengan
makhluk-Nya] dan menafikan [sifatsifat yang ada
dalam teks-teks tersebut], karena firman Allah, “tidak
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ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah”. Ibn
Burhan berkata, ini adalah pendapat ulama salaf...
Ketiga, kelompok yang berpandangan bahwa teks-teks
tersebut harus dita’wil. Ibn Burhan berkata, madzhab
yang pertama, dari ketiga madzhab ini adalah
pendapat yang batil. Sedangkan dua madzhab yang
terakhir dinukil dari sahabat Nabi #. Bahkan
madzhab yang ketiga ini diriwayatkan dari Sayidina
Ali, Ibn Mas’ud, Ibn Abbas dan Ummu Salamah”.*

Pernyataan al-Zarkasyi dan al-Syaukani di atas
memberikan kesimpulan bahwa pendekatan ta’wil
telah dikenal dan diajarkan oleh generasi salaf yang
saleh termasuk para sahabat Nabi # yang menjadi
rujukan Ahlussunnah Wal-Jama’ah. Berikut ini
beberapa riwayat dari ulama salaf yang melakukan
ta’wil terhadap ayat-ayat mutasyabihat.

1. Ibn Abbas

Terdapat banyak riwayat dari Ibn Abbas, bahwa
ia melakukan ta'wil terhadap ayatayat mutasyabihat,
antara lain adalah, Kursi [QS. 2 : 255] di-ta’wil dengan
ilmunya Allah,* datangnya Tuhan [QS. 89 : 22] di-

43 Muhammad bin Ali al-Syaukani, Irsyad al-Fubul ila Tabgiq al-Haqq min Tim al-
Ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hlm. 176.

4 Tbn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Our'an, juz 5, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2000), hlm. 399, (edisi Ahmad Muhammad Syakir).
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ta'wil dengan perintah dan kepastian Allah,” a’yun
(beberapa mata) [QS. 11 : 37] dita'wil dengan
penglihatan Allah,* aydin (beberapa tangan) [QS. 51 :
47] dita’wil dengan kekuatan dan kekuasaan Allah,¥
nur (cahaya) [QS. 24 : 35] di-ta’wil dengan Allah yang
menun-jukkan penduduk langit dan bumi,” wajah
Allah [QS. 55 : 27] di-ta’wil dengan wujud dan Dzat
Allah,*” dan saq (betis) [QS. 68 : 42] di-ta’wil dengan

kesusahan yang sangat berat.”

2. Mujahid dan al-Suddi
Allmam Mujahid dan al-Suddi, dua pakar tafsir

dari generasi tabi’in juga men-ta’wil lafal janb [(QS. 39 :
56] dengan perintah Allah.’!

3. Sufyan al-Tsauri dan Ibn Jarir al- Thabari.

Allmam Ibn Jarir alThabari menafsirkan istiwa’
[QS. 2 : 29] dengan memiliki dan menguasai, bukan
dalam artian bergerak dan berpindah.’” Sedangkan al-
Imam Sufyan alTsauri men-ta'wilnya dengan

4 Hafizhuddin al-Nasafi, Madarik al-Tanzil wa Hagaiq al-Ta'wil, juz 4, (Beirut: Dar
al-Fikr, tanpa tahun), hlm. 387.

4 Muhyissunnah al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil, juz 4, (Riyadh: Dar Thaibah, 1997),
hlm. 173, (edisi Muhammad Abdullah al-Namir dkk).

4 AL-Qurthubi, al-Jami’ b-Abkam al-Qur’an, juz 17, (Beirut: Dar al-Fikr), him. 52.

4 Tbn Jarir al-Thabari, Jam:’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, juz 19, (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 2000), hlm. 177, (edisi Ahmad Muhammad Syakir).

49 Al-Qurthubi, al-Jami’ i-Abkam al-Our'an, juz 17, (Beirut: Dar al-Fikr), hlm. 165.

50 Tbn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an, juz 23, (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 2000), hlm. 554, (edisi Ahmad Muhammad Syakir).

51 Ibid, juz 21, him. 314.

52 Ibid, juz 1, him. 430.
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berkehendak menciptakan langit.”

4. Malik bin Anas

Allmam Malik bin Anas, juga men-ta'wil
turunnya Tuhan dalam hadits shahih pada waktu
tengah malam dengan turunnya perintah-Nya, bukan
Tuhan dalam artian bergerak dan berpindah dari satu
tempat ke tempat lain.’*

5. Ahmad bin Hanbal

Allmam Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab
Hanbali, melakukan ta’wil terhadap beberapa teks
yang mutasyabihat, antara lain ayat tentang datangnya
Tuhan [QS. 89 : 22] dita’wil dengan datangnya
pahala dari Tuhan, bukan datang dalam arti bergerak
dan berpindah.”

5. Al-Hasan al-Bashri
Allmam al-Hasan al-Bashri, juga melakukan
ta’wil terhadap teks tentang datangnya Tuhan [QS. 89

22] dengan datangnya perintah dan kepastian
Tuhan.*

5. Al-Bukhari

3 Ali al-Qari, Mirgat al-Mafatibh Syarh Misykat al-Mashabib, juz 2, him. 17.

3 Al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala’, juz 8, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994),
hlm. 105, (edisi Syu’aib al-Arnauth).

55 Ibn Katsir, a/-Bidayah wa al-Nibayah, juz 10, (Beirut: Dar al-Fikr), hlm. 361.

3¢ Muhyissunnah al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil, juz 8, (Riyadh: Dar Thaibah, 1997),
hlm. 422, (edisi Muhammad Abdullah al-Namir dkk).
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Al lmam al-Bukhari, pengarang Shahih al-Bukhari,
juga melakukan ta'wil terhadap beberapa teks yang
mutasyabihat, antara lain teks tentang tertawanya
Allah dalam sebuah hadits dita’'wilnya dengan rahmat
Allah,” dan wajah Allah [QS. 28 : 88] dita’'wilnya
dengan kerajaan Allah dan amal yang dilakukan
semata-mata karena mencari ridha Allah.”®

Demikianlah, beberapa riwayat tentang ta'wil
yang dilakukan oleh ulama salaf yang saleh sejak
generasi sahabat. Data-data tersebut menunjuk-kan
bahwa ta'wil yang dilakukan oleh Ahlussun-nah Wal-
Jama'ah merupakan pemahaman terhadap teks-teks
mutasyabihat sesuai dengan pemahaman ulama salaf
yang saleh.

Qadar dan Ilmu Allah
Taqiyyuddin al-Nabhani berkata:
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57 Al-Hafizh al-Baihaqi, a-Asma’ wa al-Shifat, hlm. 470.
8 Al-Hafizh Ibn Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahib al-Bukhari, juz 8, (Kairo:
Salafiyah), hlm. 364.
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Telah datang keimanan dengan qadar dalam hadits
Jibril menurut sebagian riwayat, di mana Nabi %
bersabda: “Dan kamu percaya dengan qadar, baik dan
buruknya.” Hanya saja hadits ini tergolong hadits ahad
(persumtif), di samping yang dimaksud dengan qadar di
sini adalah ilmu Allah, dan bukan gadha’ dan gadar
yang menjadi fokus perselisihan dalam

memahaminya.”

Pernyataan al-Nabhani di atas memberikan
kesimpulan bahwa: Pertama, keimanan dengan gadar
Allah hanya terdapat dalam hadits Jibril menurut
sebagian riwayat. Kedua, hadits tentang qadar
tergolong hadits ahad yang tidak meyakin-kan. Dan
ketiga, yang dimaksud dengan gqadar dalam hadits
Jibril tersebut adalah pengetahuan atau ilmu Allah,
bukan gadha’ dan qadar yang menjadi fokus kajian

kaum Muslimin.

Sudah barang tentu pernyataan al-Nabhani tersebut
tidak benar. Pertama, asumsi bahwa keimanan terhadap
gadar Allah hanya terdapat dalam hadits Jibril melalui
sebagian riwayat adalah tidak benar. Keimanan dengan
gadar Allah disamping terdapat dalam hadits Jibril, juga
dijelaskan dalam sekian banyak ayatayat al-Qur’an
sebagaimana  telah  dikemukakan  sebelumnya.

% Taqiyyuddin al-Nabhani, a/Syakbsbiyyat al-Islamiyyab, juz 1, (Qudus: Mansyurat
Hizb al-Tahrir, 1953), hlm. 43.
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Sementara hadits lain yang juga menjelaskan keimanan
terhadap qadar juga sangat banyak. Selain empat hadits
di atas, terdapat pula hadits-hadits lain di antaranya
adalah:
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Abu alAswad alDili berkata: “Imran bin alHushain
berkata kepadaku, “Bagaimana menurutmu, apakah
sesuatu yang dikerjakan dan diusahakan oleh manusia
sekarang merupakan sesuatu yang telah diputuskan
sebelumnya oleh Allah dan sesuai dengan ketentuan
yang telah berlalu bagi mereka, atau juga apa yang
akan mereka hadapi dari halhal yang telah dibawa
oleh Nabi mereka dan hujjah telah berlaku pada
mereka?” Aku menjawab: “Tentu, sesuatu yang telah
diputuskan dan ditetapkan sebelumnya pada mereka.”
Abu al-Aswad berkata; “Imran bertanya lagi: “Apakah
hal itu bukan kezaliman dari Allah?” Abu al-Aswad
berkata: “Aku sangat terkejut dengan pernyataan
Imran. Lalu aku berkata: “Segala sesuatu adalah
ciptaan Allah dan milik-Nya. Jadi, Allah tidak akan
ditanya atas perbuatan-Nya, melainkan manusia yang
akan ditanya atas perbuatan mereka. Lalu Imran
berkata kepadaku: “Semoga Allah mengasihimu.
Sesungguhnya aku bertanya hanya karena ingin
menguji kemampuan akalmu. Sesungguhnya dua orang
laki-laki dari suku Muzainah mendatangi Rasulullah
dan bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah apa yang
dikerjakan dan diusahakan oleh manusia sekarang ini
merupakan sesuatu yang telah diputuskan dan
ketentuan yang telah berlalu bagi mereka, atau tentang
apa yang akan mereka hadapi berupa sesuatu yang
dibawa oleh Nabi mereka dan hujjah telah berlaku atas
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mereka?” Nabi # menjawab: “Tentu, sesuatu yang
telah diputuskan dan ketetapan yang telah berlalu bagi
mereka.” Pembenaran hal tersebut ada dalam firman
Allah 38: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya”.®°

Dalam buku al-Dausiyyah, kumpulan fatwa-fatwa
Hizbut Tahrir, dijelaskan bahwa istilah qadha’ dan
qadar tidak pernah ada dalam al-Qur’an dan sunnah
dalam satu paket bersamasama.®’ Asumsi ini jelas

tidak benar berdasarkan hadits shahih berikut ini:

"’ SRETL SRR L

u..m)’bo)d.sj mij\ulzs.xug.‘\
“Iabir bin Abdullah berkata: “Rasulullah # bersabda:
“Sebagian besar orang yang meninggal di antara

umatku setelah karena ketentuan, gadha’ dan qadar
Allah adalah disebabkan penyakit ‘ain”.®*

Sedangkan asumsi al-Nabhani bahwa hadits
tentang keimanan terhadap qadha’ dan qadar Allah
termasuk hadits ahad adalah tidak benar. Keimanan

6 HR. Muslim, (hadits no. 4790).

81 _A/-Dausiyyah, kampulan fatwa-fatwa Hizbut Tahrir, him. 18.

2 HR. al-Bazzar dengan sanad yang basan. Lihat, al-Hafizh al-Haitsami, Majma’ a/-
Zawaid, juz 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah), 1988, hlm. 106, dan al-Hafizh
Ibn Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukbari, juz 16, (www.al-islam.com), hlm. 264
dan 268.
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terhadap gadha’ dan gadar Allah selain ditegaskan
dalam sekian banyak ayat al-Qur’an, juga dijelaskan
dalam sekian banyak hadits, seperti hadits-hadits di
atas, sehingga kedudukan hadits Jibril tersebut naik
peringkatnya menjadi mutawatir ma’nawi, karena
substansinya telah dimuat oleh hadits-hadits lain.
Anehnya, al-Nabhani sendiri dalam bukunya al
Syakhshiyyat allslamiyyah juga menjelaskan tentang
pembagian hadits mutawatir menjadi dua bagian,
yaitu mutawatir lafzhi dan mutawatir ma’nawi.”
Namun sayang sekali, al-Nabhani tidak obyektif
dalam menerapkan kaedah pembagian mutawatir
tersebut ketika menjelaskan hadits tentang qadha’ dan
gadar Allah yang mutawatir secara ma’nawi.

Al-Nabhani juga berasumsi bahwa makna gadar
dalam hadits Jibril, “Kamu beriman terhadap qadar
Allah, baik dan buruknya”, adalah pengetahuan dan
ilmu Allah. Sementara para ulama Ahlussunnah Wal-
Jama’ah mengartikan qadar dalam hadits tersebut
dengan almagqdur, yaitu sesuatu yang telah ditetapkan
oleh Allah, bukan ilmu Allah. Karena apabila gadar
dalam hadits tersebut diartikan dengan ilmu Allah,
maka akan menimbulkan pengertian, bahwa ilmu
Allah itu ada yang baik dan ada yang buruk. Padahal
keburukan atau kejelekan tidak boleh dinisbatkan

83 Taqiyyuddin al-Nabhani, a/Syakbshiyyat al-Islamiyyab, juz 1, hlm. 337.
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kepada Allah berdasarkan sabda Rasulullah #:
L) ) 200
“Keburukan tidak boleh dinisbatkan kepada-Mu”.%*

Dengan demikian asumsi al-Nabhani yang
menganggap bahwa gadar adalah pengetahuan dan
ilmu Allah jelas bertentangan dengan hadits shahih
di atas.

Kema’shuman Para Nabi

Menurut Ahlussunnah Wal-Jama’ah, setiap muslim
harus meyakini bahwa para nabi itu adalah orang yang
ma’shum (terjaga dari perbuatan dosa), baik sesudah
mereka diangkat menjadi Nabi atau sebelumnya. Namun
keyakinan ini berbeda dengan keyakinan Hizbut Tahrir.
Dalam hal ini, Syaikh Tagiyyuddin alNabhani berkata
dalam salah satu kitab primer Hizbut Tahrir:
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6 HR. Muslim, (hadits no. 1290).
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Hanya saja keterjagaan para nabi dan rasul itu
terjadi sesudah mereka menjadi nabi atau rasul
dengan memperoleh wahyu. Adapun sebelum menjadi
nabi dan rasul, maka sesungguhnya bagi mereka boleh
terjadi perbuatan yang terjadi pada manusia biasa,
karena keterjagaan itu hanya bagi kenabian dan
kerasulan.®®

Sudah barang tentu pernyataan al-Nabhani di atas
tidak benar. Para ulama Ahlussunnah Wal-Jama’ah
telah berpendapat bahwa para nabi itu harus
memiliki sifat shidg (jujur), amanat (dipercaya) dan
fathanah (cerdas). Oleh karena itu, Allah # tidak
akan memilih seseorang menjadi nabi atau rasul,
kecuali orang yang selamat dari perbuatan hina,
khianat, bodoh, dusta dan dungu. Orang yang pada
masa lalunya melakukan sifatsifat tercela seperti ini
tidak layak menjadi seorang nabi, meskipun kini
telah melepaskan diri dari sifatsifat tercela tersebut.
Dalam konteks ini al-Imam Muhammad bin Ahmad
al-Dasuqi (w. 1230 H/1815 M) berkata:

e b o, b Lo i Ly 301 (LY A09)
S o remy IR
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65 Taqgiyyuddin al-Nabhani, al-Syakbshiyyat al-Islamiyyab, juz 1, (Qudus: Mansyurat
Hizb al-Tahrir, 1953), him. 132.
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“Yang dimaksud dengan amanat mereka adalah
keterjagaan lahir dan batin mereka dari terjerumus
dalam halhal yang makruh dan haram, baik halhal
yang haram itu berupa dosa kecil maupun dosa besar,
baik dosa-dosa kecil tersebut berupa dosa-dosa kecil
yang hina seperti mencuri sesuap nasi dan mengurangi
takaran, atau dosa kecil yang tidak hina seperti
memandang perempuan atau amrad (lakilaki
ganteng) dengan syahwat, baik sebelum kenabian atau
sesudahnya, baik disengaja atau lupa”.%

Rasulullah # telah dikenal dengan gelar alAmin,
yakni seorang vyang dipercaya, tidak pernah
berbohong, tidak pernah berkhianat dan selalu
menjaga diri dari hal-hal yang tercela sejak sebelum
menjadi nabi hingga beliau diangkat sebagai nabi
dalam usia empat puluh tahun.

Dengan berpijak terhadap pendapat al-Nabhani,

% Al-Imam Muhammad bin Ahmad al-Dasuqi, Hasyiyah ‘ala Syarh Umm al-Barabin,
(Semarang: Toha Putra, tanpa tahun), hlm. 173.
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bahwa para nabi boleh jadi melakukan perbuatan
dosa apa saja sebelum menjadi nabi sebagaimana
layaknya manusia biasa, Hizbut Tahrir berpandangan
bahwa derajat kenabian yang agung berarti boleh
disandang oleh orang yang pada masa lalunya sebagai .
pencuri, perampok, homo sex, pembohong, penipu,
pecandu narkoba, pemabuk dan pernah melakukan
kehinaan-kehinaan lainnya.

Melecehkan Umat Islam

84

Syaikh Taqiyyuddin al-Nabhani berkata:
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“Pada dasarnya pendapat Ahlussunnah dan pendapat
Jabariyah itu sama. Jadi Ahlussunnah itu Jabariyah.
Mereka telah gagal segagalgagalnya dalam masalah

kasb (perbuatan makhluk), sehingga masalah tersebut
tidak mengikuti pendekatan rasio, karena tidak
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didasarkan oleh argument rasional sama sekali, dan
tidak pula mengikuti pendekatan nagli karena tidak
didasarkan atas dalil dari teks-teks syar’i sama sekali.
Masalah kasb tersebut hanyalah usaha yang gagal
untuk menggabungkan antara pendapat Mu'tazilah
dan pendapat Jabariyah”.®

Dalam bagian lain, al-Nabhani juga mengatakan:

il T B ey 0 Fr ol e 3k R A e
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Nidel s Klaciall dagar s Loy syttt
“Iibar (keterpaksaan) adalah pendapat Jabariyah dan
Ahlussunnah, hanya antara keduanya ada perbedaan
dalam retorika dan memanipulasi kata-kata. Kaum
Muslimin konsisten dengan pendapat ijbar ini dan
pendapat Mu'tazilah. Mereka telah dipalingkan dari

pendapat al-Qur’an, hadits dan pemahaman shahabat
dari alQur’an dan hadits”.*®

Pernyataan al-Nabhani di atas mengantarkan pada
beberapa kesimpulan. Pertama, pendapat

& Tagqiyyuddin al-Nabhani, a/-Syakbshiyyat al-Islamiyyah, juz 1, (Qudus: Mansyurat
Hizb al-Tahrir, 1953), hlm. 70.
% Thid, hlm. 74,
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Ahlussunnah WalJama’ah dan Jabariyah itu pada
dasarnya sama dalam masalah perbuatan manusia.
Perbedaan antara keduanya hanya dalam retorika dan
dalam manipulasi kata-kata. Kedua, Ahlussunnah
Wal-Jama’ah telah gagal dalam mengatasi problem
perbuatan manusia melalui pendekatan teori kasb,
sehingga terjebak dalam pendapat yang tidak
didukung oleh dalil rasional maupun dalil nagli.
Ketiga, kaum Muslimin sejak sekian lamanya telah
berpaling dari al-Qur’an, hadits dan ajaran sahabat.
Dan keempat, pernyataan tersebut memberikan kesan
yang cukup kuat bahwa al-Nabhani dan Hizbut
Tahrir telah keluar dari golongan Ahlussunnah Wal-
Jama’ah dan mayoritas kaum Muslimin.

Sudah barang tentu pernyataan al-Nabhani di atas
termasuk kesalahan fatal dalam soal ideologi dan
pelecehan terhadap para ulama kaum Muslimin.
Pertama, asumsi al-Nabhani bahwa pendapat
Ahlussunnah Wal-Jama’ah sama dengan pendapat
Jabariyah dalam masalah perbuatan manusia adalah
tidak benar. Pendapat Ahlussunnah Wal-Jama’ah
berbeda dengan pendapat Jabariyah dalam
menanggapi perbuatan manusia. Allmam Abu
Manshur Abdul Qahir bin Thahir al-Tamimi al-
Baghdadi berkata dalam kitabnya yang sangat
populer, Ushul al-Din berikut ini:
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Kaum Muslimin  berbeda pendapat mengenai
perbuatan manusia dan hewan menjadi tiga pendapat.
Pertama, pendapat Ahlussunnah WalJama’ah yang
mengatakan bahwa Allah 3 telah menciptakan
perbuatan tersebut sebagaimana Allah 3% menciptakan
benda, warna, rasa dan aroma, sedangkan manusia
sebagai pelaku terhadap perbuatan itu [dengan
kemauan dan pilihannya]. Kedua, pendapat Jabariyah
(Jahmiyah), bahwa manusia dipaksa untuk melakukan
perbuatan yang dinisbatkan terhadap mereka tanpa
memiliki usaha dan kemampuan. Gerakan ikhtiyari
mereka sama dengan gerakan wrat yang berdenyut
dalam tubuh [yang tanpa direncanakan]. Ketiga,
pendapat Qadariyah yang berasumsi bahwa manusia
menciptakan perbuatannya sendiri. Semua hewan
menciptakan perbuatannya, dan Allah tidak berbuat
apa-apa terkait dengan perbuatan hewan yang ada.*

Selanjutnya menurut al-Imam Abu Manshur al-
Baghdadi, dalil yang membantah terhadap Jabariyah
dan Qadariyah adalah ayat berikut ini:

(A7 1 Sblall) O W) oSals 4y

“Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa
yang kamu perbuat itu”. (QS. alShaffat : 96).

® Abu Manshur Abdul Qahir bin Thahir al-Tamimi al-Baghdadi, Ush#/ a/-Din,
(Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyah, 1981), hlm 134.
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Dalam ayat di atas, Allah mengakui adanya
perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Hal ini
berbeda dengan pendapat Jabariyah, bahwa manusia
tidak memiliki perbuatan sama sekali. Dalam ayat
tersebut, Allah 3 juga menginfor-masikan bahwa Dia-
lah yang menciptakan perbuatan manusia itu. Hal ini
berbeda dengan pendapat Qadariyah, bahwa manusia
lah yang menciptakan perbuatannya. Ayat di atas,

menjadi dalil yang membatalkan terhadap pendapat
Jabariyah dan Qadariyah.™

Kedua, asumsi al-Nabhani bahwa seluruh kaum
Muslimin sejak sekian lama telah berpaling dari
ajaran al-Qur’an, hadits dan pendapat para sahabat
juga tidak benar dan bertentangan dengan dalil-dalil
allQuran dan hadits. Allah 3 melindungi kaum
Muslimin dari bersepakat dan bersekongkol dalam
kebatilan. Justru orang yang keluar dari mainstream
umat Islam yang diancam oleh Allah #§ dalam
firman-Nya:

e i U G O
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™ Ibid, hlm 135.
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan
jalan orangorang mukmin, kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan
kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. al
Nisa’ : 115).

Menurut al-lmam Fakhruddin al-Razi, ayat di atas
memberikan pesan hukum bahwa keluar dari jalan
orang-orang mukmin adalah haram. Setiap Muslim
harus mengikuti jalan orangorang mukmin.”
Sementara al-Nabhani bukan hanya keluar dari jalan
orang-orang mukmin, justru ia melecehkan mereka
dan menganggap bahwa orang-orang mukmin telah
tersesat jalan dari ajaran al-Qur’an, hadits dan ajaran
sahabat. Sejak lebih dari seribu tahun yang lalu, umat
Islam, dengan sekian banyak ulamanya yang pakar
dalam berbagai keilmuan telah tersesat dari
kebenaran, ajaran al-Qur’an dan Sunnah, sampai
akhirnya datang Taqiyyuddin al-Nabhani yang
memperingatkan kesesatan mereka. Hal ini jelas
kesalahan fatal dalam pandangan agama. Dalam

hadits shahih, Rasulullah # bersabda:

T o T
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" Al-lmam Fakhruddin al-Razi, a/Tafsir al-Kabir wa Mafatib al-Ghaib, juz 11,
(Beirut: Dar al-Kutub al-"Ilmiyah, 2000), hlm 35.
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AN L el G I N
Ibn Umar berkata, Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan
umatku, atas kesesatan. Pertolongan Allah selalu
bersama jama’ah. Dan barangsiapa yang mengucilkan
diri dari jama’ah, maka ia mengucilkan dirinya ke
neraka”.™

Hadits di atas menunjukkan pada beberapa
pesan. Pertama, umat Islam tidak akan bersepakat
pada kesesatan dan kekeliruan dalam menjalani
kehidupan beragama. Kedua, Allah 3 akan menolong
orang-orang yang mengikuti jalan mayoritas kaum
Muslimin. Dan ketiga, orang yang mengucilkan diri
(syudzudz) dari mayoritas kaum Muslimin, berarti
telah mengucilkan dirinya dan diancam akan ke
neraka.

Sementara Taqiyyuddin al-Nabhani dan Hizbut
Tahrir mengambil sikap sebaliknya. Pertama, Hizbut
Tahrir berpendapat bahwa seluruh kaum Muslimin
telah berpaling dari ajaran alQur’an, hadits dan
pendapat sahabat. Kedua, Hizbut Tahrir tidak menjaga
kebersamaan dengan cara mengikuti mayoritas kaum
Muslimin. Dan ketiga, Hizbut Tahrir mengucilkan diri

72 HR. al-Tirmidzi (2167) dan al-Hakim (1/115). Hadits ini shahih berdasarkan
jalur-jalur dan syawabid (penguat eksternal)nya.
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dari mayoritas kaum Muslimin. Ini menjadi bukti yang
sangat kuat, bahwa Hizbut Tahrir telah keluar dari
Ahlussunnah Wal-Jama’ah.

AlNabhani tidak berfikir, bahwa dengan
pernyataan di atas, bahwa seluruh kaum Muslimin
telah berpaling dari ajaran al-Qur’an, hadits dan
pendapat sahabat, berarti al-Nabhani telah melecehkan
seluruh ulama kaum Muslimin dari kalangan ahli
hadits, ahli figih, ahli tafsir, ahli teologi, ahli
gramatika, ahli sejarah dan lain-ain, di mana ilmu al-
Nabhani tidak ada apa-apanya dibanding dengan ilmu
mereka.  Secara  tidak langsung, al-Nabhani
beranggapan bahwa seluruh ulama dalam segala
bidang, telah menyesatkan kaum Muslimin dari ajaran
al-Qur’an, hadits dan ajaran para sahabat. Padahal
orang yang melecehkan seorang ulama besar, haruslah
diberi sanksi hukum dengan dita’zir, karena dapat
merusak kepercayaan umat terhadap para ulama.
Sementara al-Nabhani dan Hizbut Tahrir, dengan
sikap sombong dan arogannya telah melecehkan
seluruh ulama kaum Muslimin.”

Pernyataan Hizbut Tahrir di atas bahwa seluruh
kaum Muslimin telah berpaling dari ajaran al-Qur’an,
hadits dan ajaran sahabat, merupakan penilaian sesat

3 Al-Imam Syihabuddin al-Khafaji, Nasim a/Réiyadb fi Syarh Syifa’ al-Qadhi Tyadh,
juz 6, (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 2001), him. 451.
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terhadap seluruh kaum Muslimin. Sedangkan para
ulama telah bersepakat bahwa setiap pendapat yang
berim-plikasi pada penilaian sesat terhadap seluruh
kaum Muslimin adalah kufur secara definitif
berdasarkan kesepakatan para ulama. Dalam konteks
ini, al-Hafizh Ibn Hajar dengan mengutip dari al-

Qadhi Iyadh dan al-Imam al-Nawawi berkata:

Y}_,dl,wdgfgcuusj a9 (N Ll ZJ@}
&;;cau\ﬂs;;icuyt}ua

on‘Jd—C-o.\Jnuts‘ie M}JJ\ ‘_,.;-L.a

“Pengarang kitab alSyifa’ berkata mengenai hal
tersebut: “Demikian pula kami pastikan kekufuran
setiap orang yang mengeluarkn suatu pendapat yang
dapat mengantar pada penilaian sesat seluruh umat
atauw pengkafiran sahabat.” Hal ini juga diceritakan
oleh pengarang kitab al-Raudhah dalam kitab al
riddah dari kitab alSyifa’ dan mengakuinya.”™

Pengingkaran Siksa Kubur

Di antara keyakinan mendasar setiap Muslim
adalah meyakini adanya siksa kubur. Hal ini seperti
ditegaskan oleh al-lmam Abu Ja’far al-Thahawi dalam al

74 Al-Hafizh Ibn Hajar, Fath al-Bari Syarh Shabih al-Bukhari, juz 19, (www.al-
islam.com), hlm. 389,
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"Aqidah al Thahawiyyah berikut ini:
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“Kami beriman kepada Malaikat maut yang diserahi
mencabut roh semesta alam, dan beriman kepada

siksa kubur bagi orang yang berhak menerimanya”.”

Berdasarkan keyakinan ini, Rasulullah
menganjurkan agar umatnya selalu memohon kepada
Allah 3§ agar diselamatkan dari siksa kubur. Namun
tidak demikian halnya dengan Hizbut Tahrir yang
mengingkari adanya siksa kubur, mengingkari
kebolehan tawassul dengan para nabi dan orang saleh
serta peringatan maulid Nabi #.’° Pengingkaran
Hizbut Tahrir terhadap adanya siksa kubur juga
dijelaskan dalam buku alDausiyyah, kumpulan fatwa-
fatwa Hizbut Tahrir ketika menjelaskan hadits yang
menyebutkan tentang siksa kubur. Menurut buku
tersebut, meyakini siksa kubur yang terdapat dalam
hadits tersebut adalah haram, karena haditsnya
berupa  hadits ahad, akan tetapi boleh
membenarkannya.” Dalam diskusi di dunia maya,

75 Syaikh Abdullah al-Harari (1328-1429 H/1910-2008 M), Izbbar al-’Agidab al-
Sunniyyah bi-Syarh al-’Agidab al-Thabawiyyah, (Beirut: Dar al-Masyari’, 1997), hlm.
251.

76 Seperti tertulis dalam buletin mereka “/A/Khilafal”, edisi Rabiul Awal, 1416 H.

77 Jawwad Bahr al-Natsyah, Qira'at fi Fikr Hizh al-Tabrir al-Islans, hlm. 93,
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kalangan Hizbut Tahrir membela mati-matian
pandangan mereka yang tidak meyakini adanya siksa
kubur. Bahkan salah seorang tokoh Hizbut Tahrir,
yaitu Syaikh Umar Bakri pernah mengatakan: “Aku
mendorong kalian untuk mempercayai adanya siksa kubur
dan Imam Mahdi, namun barang siapa yang beriman

kepada hal tersebut, maka ia berdosa.”

Sudah barang tentu pengingkaran Hizbut Tahrir
terhadap adanya siksa kubur karena alasan haditsnya
termasuk hadits ahad dan bukan mutawatir, adalah
tidak benar. Karena disamping adanya siksa kubur
merupakan keyakinan kaum Muslimin sejak generasi
salaf, juga hadits-hadits yang menerangkan adanya
siksa kubur sampai pada tingkat mutawatir, dan
bukan hadits ahad sebagaimana asumsi Hizbut
Tahrir. Dalam konteks ini al-Imam Hafizh al-Baihaqi
berkata:
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“Hadits-hadits mengenai adanya siksa kubur banyak
sekali. Kami telah menyendirikannya dalam satu
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kitab yang memuat dalildalil dari alQur’an, Sunnah
dan atsar tentang siksa kubur. Rasulullah # telah
memohon perlindungan kepada Allah dari siksa kubur
dan memerintahkan umatnya agar memohon perlin-
dungan darinya... Allmam alSyafi'i berkata:

”» 78

“Sesungguhnya siksa kubur itu benar”.
Al-Hafizh Abu al-’Abbas al-Hanbali berkata:
s s Sl e L6
“Adapun haditshadits yang menerangkan tentang
siksa kubur dan pertanyaan Malaikat Munkar dan
Nakir, maka haditsnya banyak sekali dan

mutawatir.”

Alllmam Ibn Qayyim alJauziyyah al-Hanbali
berkata dalam kitabnya al-Ruh sebagai berikut:
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"8 Al-Hafizh al-Baihaqi, a/l'tigad ‘ala Madzhab al-Salaf Abl al-Sunnab wa al-Jama'ab,
(Kairo: Dar al’Ahd al-Jadid, 1959), hlm. 110 dan 111, (edisi Abdullah al-
Ghumari).

7 Majmn’ al-Fatawa, juz 4 hal. 285.
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“Adapun hadits-hadits yang menerangkan siksa kubur
dan tanya jawab dengan Malaikat Munkar dan
Nakir, maka haditsnya banyak sekali dan mutawatir
dari Nabi #. Sebagaimana diriwayatkan dalam
Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibn Abbas,
bahwa Nabi #% melewati dua makam, lalu beliau
bersabda: “Dua orang dalam makam itu sedang
ddisiksa. Siksa yang menimpa mereka bukan karena
dosa besar. Salah satunya disiksa karena tidak tuntas
ketika buang air kecil. Sedangkan satunya lagi selalu
mengadu domba.” Kemudian Nabi # meminta
diambilkan pelepah kurma, lalu dibelahnya menjadi
dua (ditaruh di atas makam itu). Nabi # berkata:
“Barangkali siksa mereka diringankan selama pelepah

kurma ini belum kering.”*°

AlImam al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali berkata
dalam kitabnya Ahwal alQubur sebagai berikut:
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8 Al-Hafizh Ibn Qayyim al-Jauziyyah, a/-Rub, tahgig Bassam al-’Amusy, (Riyadh:
Dar Ibn Taimiyah, 1985), hal. 284.
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“Haditshadits yang menerangkan tentang siksa kubur
dan berlindung darinya telah datang secara mutawatir
dari Nabi #. Diriwayatkan dalam Shahih alBukhari
dan Muslim dari Masrug, dari Sayyidah ‘Aisyah
radhiyallahu ‘anha, bahwa beliau bertanya kepada Nabi
4 tentang siksa kubur, maka Nabi % menjawab: “Ya,
siksa  kubur memang benar.” Sayyidah ‘Aisyah
radhiyallahu ‘anha berkata: “Sesudah kejadian itu, aku
melihat Rasulullah % selalu memohon perlindungan dari
siksa kubur setiap selesai shalat.”®

AlHafizh Muhammad bin Ja'far al-Kattani

mengatakan bahwa haditshadits yang menerangkan
adanya siksa kubur itu mutawatir dan diriwayatkan dari
tiga puluh dua orang sahabat. Dalam kitab tersebut, al-
Hafizh alKattani mengutip pernyataan banyak ulama
yang menegaskan bahwa haditshadits tentang siksa
kubur sampai pada peringkat mutawatir. Para ulama
tersebut antara lain, allmam Sa’duddin alTaftazani, al-
Imam al-Fasi, allmam alUbbi dalam Syarh Shahih

81 Al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali, Abwal al-Oubur wa Abwal Abliba ila al-Nusyur,
tahqgiq Khalid al-’Almi, (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabi, 1994), hal. 81

Muhammad Idrus Ramli e 97



Muslim, al-Imam al’Aini dalam ‘Umdat alQari, al-Ilmam
allQasthalani dalam Irsyad alSari, allmam al-Lugani
dalam Syarh alJauharah dan laindain. Bahkan al-lmam al-
Qasthalani berkata:
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“Hadits-hadits yang menerangkan tentang siksa kubur
banyak sekali, sampai tidak sedikit ulama yang
mengatakannya mencapai tingkat mutawatir, dan
tidak mungkin terjadi rekayasa  kebohongan.
Seandainya hadits seperti yang menerangkan tentang

siksa kubur tidak dianggap shahih, maka tentu saja
tidak ada hadits shahih dalam wrusan agama ini”.*

Berdasarkan hadits-hadits tersebut, para ulama
Ahlussunnah Wal-Jama’ah sepakat meyakini adanya
siksa kubur bagi orang yang berhak disiksa. Dalam
konteks ini, al-lmam Abu Manshur al-Baghdadi
berkata:
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82 Al-Hafizh Muhammad bin Ja’far al-Kattani, Naghm al-Mutanatsir min al-Hadits al-
Mutawatir, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyah, tanpa tahun), hlm 125.
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“Kaum Muslimin telah bersepakat tentang adanya
siksa kubur bagi yang berhak disiksa. Mereka juga
memastikan bahwa orangorang yang mengingkari
adanya siksa kubur (seperti Hizbut Tahrir) akan

disiksa di kuburannya”.®

Méngkafirkan Kaum Muslimin

Sikap yang paling baik dalam menghadapi suatu
persoalan adalah sikap moderat, netral dan tidak
berlebih-lebihan. Sikap demikian ini akan dapat
mengantar seseorang untuk mengambil keputusan
secara bijak, adil, berimbang dan tidak memihak.
Agama kita juga melarang bersikap ekstrem (ghuluw)
dalam menghadapi persoalan, meskipun berkaitan
dengan soalsoal agama. Karena tidak jarang sikap
ekstrem menjerumuskan seseorang ke dalam
keputusan yang fatal dan merugikan diri sendiri.

Nabi # bersabda:
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Ibn Abbas berkata: “Rasulullah # bersabda:

8 Abdul Qahir bin Thahir al-Baghdadi, a/Farg bayna al-Firag, (Beirut: Dar al-
Kutub al-"Timiyyah), hlm. 270.
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“Jauhilah sikap ekstrem (berlebihlebihan) dalam

agama, karena sesungguhnya yang mencelakakan
orangorang sebelum kamu adalah sikap ekstrem
dalam agama.”*

Tegaknya khilafah Islamiyah, sebagai simbol
pemersatu umat Islam dan lambang kejayaan kaum
Muslimin pada masa silam, memang diwajibkan
dalam agama apabila kita mampu melakukannya.
Namun berlebih-lebihan dan terlalu bersemangat
dalam menyikapi khilafah, juga kurang baik dan
dapat menjerumuskan kita pada sikap yang keliru.
Tidak sedikit sikap ekstrem seseorang justru
menjerumuskannya ke dalam jurang kesalahan yang
sangat fatal. Seperti yang terjadi pada Taqgiyyuddin al-
Nabhani dalam pernyataannya berikut ini:
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“Berpangku tangan dari usaha mendirikan seorang
khalifah bagi kaum Muslimin adalah termasuk
perbuatan dosa yang paling besar, karena hal tersebut
berarti berpangku tangan dari melaksanakan di antara

% HR. al-Nasai, (hadits no. 3007), Ibn Majah, (hadits no. 3020), Ahmad, (hadits
no. 1754) dan dinilai shakih oleh al-Hakim dalam a/t-Mustadrak, (hadits no. 1664).
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kewajiban Islam yang paling penting, dan bahkan
wujudnya Islam dalam kancah kehidupan tergantung
pada adanya khalifah”.®

Tentu saja pernyataan al-Nabhani di atas sangat
berlebih-lebihan. Dalam pernyataan di atas, al-
Nabhani menganggap orang vyang tidak ikut
memperjuangkan visi dan misi Hizbut Tahrir tentang
khilafah, berdosa besar. Menurutnya pula, ketika
khilafah tidak ada, maka Islam pun tidak ada di
muka bumi ini. Hal ini, berarti menurut al-Nabhani,
ketika khilafah tidak ada, maka semua orang di muka
bumi ini menjadi kafir, karena Islam mereka anggap
tidak ada. Ini merupakan statemen al-Nabhani yang
sangat ekstrem dan ceroboh.

Dalam bukunya, al-Syakhshiyyat allslamiyyah dan
al-Nizham alljtima’i fi allslam, al-Nabhani tidak
pernah menyinggung kewajiban-kewajiban utama
dalam Islam seperti membaca syahadat, menunaikan
shalat, zakat, puasa dan haji. Al-Nabhani juga tidak
pernah menyinggung dosa-dosa besar dan terbesar
dalam Islam seperti kekufuran dan kesyirikan,
membunuh orang dan lain-ain. Namun di bagian

akhir bukunya al-Nabhani berlebih-lebihan dalam
menyikapi khilafah, seakan tidak ada kewajiban lain

8 Tagiyyuddin al-Nabhani, a/Syakhshiyyat al-Islamiyyab, juz 3, (Beirut: Dar al-
Ummah, 1994), hlm. 19.
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yang lebih penting dari pada khilafah, dan tidak ada
dosa lain selain berpangku tangan  dari
memperjuangkan tegaknya khilafah.

Urgensi khilafah dalam ranah politik Islam
sebagai simbol pemersatu kaum Muslimin dan
lambang kejayaan umat Islam memang benar. Para
ulama telah memaparkan pentingnya khilafah serta
segala hal yang terkait dengannya dalam kitab-kitab
mereka. Tetapi lebih penting dari itu, harus
dijelaskan pula bahwa khilafah bukan termasuk
rukun iman dan bukan pula rukun Islam.

Sedangkan pernyataan al-Nabhani di atas bahwa,
“wujudnya Islam dalam kancah kehidupan tergantung
pada adanya khalifah,” jelas keliru fatal dan tidak
benar. Pernyataan tersebut memberi-kan makna
bahwa, Islam itu ada kalau ada khalifah, dan Islam
tidak ada ketika tidak ada khalifah. Pernyataan
tersebut bermakna pula terhadap pengkafiran kaum
Muslimin di muka bumi sejak satu abad yang lalu,
setelah sistem khilafah dihapus dari Negara Turki.
Demikian pula, pernyataan sebagian aktivis Hizbut
Tahrir, la syari’ata illa bidaulah alkhilafah (Tidak ada
syari’at kecuali ada negara khilafah) dan pernyataan
Hizbut Tahrir, la islama bila khilafatin, (Tidak ada
Islam tanpa khilafah).

Makna pernyataan di atas adalah pengkafiran
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terhadap seluruh kaum Muslimin sejak satu abad
yang silam, setelah khilafah tidak ada. Tentu saja
pernyataan tersebut sangat ekstrem dan berlebih-
lebihan. Allah 3£ telah mencela Ahli Kitab karena
berlebih-lebihan dalam beragama:
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“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui
batas (ghuluw) dalam agamamu, dan janganlah kamu
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar”. (QS.
al-Nisa’ : 171).

Pernyataan Hizbut Tahrir tersebut berangkat dari
sikap ekstrem dan semangat yang over dalam
menyikapi khilafah sampai pada batas menafikan
Islam ketika khilafah tidak ada. Padahal tak seorang
pun dari kalangan ulama yang menganggap bahwa
Islam tidak ada ketika khilafah tidak ada. Bahkan
menurut al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali, kajian
tentang khilafah itu tidak terlalu penting. Dalam hal
ini Hujjatul Islam al-Ghazali berkata:
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“Kajian tentang imamah/khilafah bukan termasuk hal
yang penting. la juga bukan termasuk bagian studi ilmu
rasional, akan tetapi termasuk bagian dari ilmu figih.
Kemudian masalah imamah berpotensi melahirkan
sikap fanatik. Orang yang menghindar dari menyelami
soal imamah lebih selamat dari pada ~yang
menyelaminya, meskipun ia menyelaminya dengan
benar, dan  apalagi  ketika salah  dalam

menyelaminya”.%

Sebagaimana dimaklumi wajibnya imamah atau
khilafah bukan termasuk bagian rukun iman dan
bukan pula termasuk rukun Islam. Karenanya asumsi
bahwa Islam tidak ada ketika khilafah tidak ada adalah
berlebih-lebihan dan dapat bermakna pengkafiran
terhadap kaum Muslimin. Wujudnya Islam tidak
tergantung pada wujudnya khilafah. Nabi % ketika

ditanya tentang Islam, tidak pernah menjawabnya
dengan khilafah. Bacalah hadits-hadits berikut ini:
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8 Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali, atlgtishad fi al-I'tigad, (Beirut: al-Hikmah,
1994), hlm. 200, (edisi Muwaffaq Fauzi al-]Jabr).
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Abu Hurairah berkata: “Pada suatu hari Nabi #
keluar kepada orangorang, lalu Jibril mendatanginya
dan bertanya: “Apakah Islam itu?” Nabi %
menjawab: “Islam adalah hendaknya kamu beribadah
kepada Allah dan tidak mempersekutu-kannya dengan
sesuatu apa pun, mendirikan shalat, menunaikan
zakat yang difardukan dan berpuasa di bulan
Ramadhan”.®

Dalam hadits lain, Rasulullah # bersabda:
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87 HR. al-Bukhari, (hadits no. 48), dan Muslim, (hadits no. 10).
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Thalhah bin Ubaidillah berkata, “Seorang laki-laki
pedalaman (a’rabi) datang kepada Rasulullah # dan
berkata: “Wahai Rasulullah, apakah Islam itu?”
Beliau menjawab: “Menunaikan shalat lima kali
dalam sehari semalam.” la bertanya lagi: . “Apakah
ada lagi selainnya?” Nabi % menjawab: “Tidak ada.”
Laki-laki itu bertanya tentang puasa, lalu Nabi #&
menjawab: “Puasa yang wajib adalah puasa
Ramadhan.” la bertanya lagi: “Apakah ada lagi
selain puasa Ramadhan?” Nabi % menjawab: “Tidak
ada.” Lalu lakilaki itu menyebutkan kewajiban zakat
dan berkata: “Apakah ada lagi selain zakat?” Nabi &
menjawab: “Tidak ada.” Lakilaki itu berkata: “Demi
Allah, aku tidak akan menambah dan tidak pula
mengurangi.” Nabi # berkata: “Dia pasti beruntung
kalau memang benar.”®

Dalam hadits lain, Rasulullah # bersabda:
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8 HR. Ahmad, (hadits no. 1318).
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Amr bin Abasah berkata: “Seorang lakilaki datang
kepada Rasulullah # dan bertanya: “Wahai
Rasulullah, apakah Islam itu?” Beliau menjawab:
“Islam adalah hatimu berserah diri kepada Allah dan
hendaknya kaum Muslimin selamat dari lidah dan
tanganmu.” Lakilaki itu bertanya: “Apakah di
antara Islam yang paling utama?” Beliau menjawab:
“Islam yang paling utama adalah iman.” Dia
bertanya: “Apakah iman itu?” Nabi # menjawab:
“Kamu beriman kepada Allah, para Malaikat, kitab-
kitab Allah, para Rasul dan hari kebangkitan sesudah

mati.”’

Dalam hadits lain, Rasulullah # juga bersabda:

- A -):' Wy I o4 - ::’I’ ] o - 0 -
Q:dﬁ%ﬁﬂ‘d‘}.ujw\:dUwg.ngbo.ﬁ
-:ln,/ﬁ.l 4’ B;ar./ ’/,1/0’;1 2 -
c..L_.F-JJ_e-:JU zﬂy”.l_hu_bdl_’.;b_ai}mdy.uJ
Ll AUEL[ aSSI Ed U0 I e s

. Z =
LoV, @ - 2o @

igf ::.jéal_;! ¢4>L.¢..J\JJ¢.~GJ\ UU; ¢:)L’C“:9\L’o ::;.15
oy S e O yadicdd) Wl B U6 ¢ Jomdf 2L

8 HR. Ahmad, (hadits no. 1641 3).
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Amr bin Abasah berkata: “Aku mendatangi Rasulullah ¥
dan bertanya: “Wahai Rasulullah, siapakah yang
mengikuti agamamu?” Beliau menjawab: “Seorang
merdeka dan seorang budak.” Aku bertanya: “Apakah
Islam itu?” Beliau menjawab: “Islam adalah perkataan
yang indah dan menyuguhkan makanan kepada orang
lain.” Aku bertanya: “Apakah iman itw?” Beliau
menjawab: “Iman adalah sabar dan murah hati.” Aku
bertanya: “Apakah Islam yang paling utama?” Beliau
menjawab: “Orang yang kaum Muslimin selamat dari
lidah dan tangannya.” Aku bertanya: “Apakah keimanan
yang paling utama?” Beliau menjawab: “Budi pekerti
yang luhur.”°

Dalam  hadits-hadits di  atas, Islam
didefinisikan dengan amaliah-amaliah pokok
dalam agama seperti mengesakan  Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan puasa.
Terkadang Islam didefinisikan dengan keimanan,
dan terkadang pula dengan budi pekerti yang
luhur seperti perkataan vyang indah dan
menyuguhkan makanan kepada orang lain.
Agaknya kita kesulitan menemukan teks al-Qur’an
dan sunnah atau perkataan ulama vyang

% HR. Ahmad, (hadits no. 16818).
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mendefinisikan Islam dengan khilafah yang
memang bukan ajaran pokok dalam agama. Oleh
karena wujudnya khilafah dalam Islam bukan
termasuk  kewajiban  pokok, para ulama
mengatakan bahwa mengangkat seorang khalifah
itu  wajib  ketika umat Islam  mampu
melakukannya. Dalam konteks ini al-Imam Abu al-
Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini yang
menyandang gelar Imam al-Haramarin berkata:
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“Mengangkat seorang imam adalah wajib ketika

mampu melakukan”.”!

Dewasa ini kaum Muslimin tidak memiliki
khalifah, karena memang tidak mampu melaku-
kannya. Suatu kewajiban akan menjadi gugur
ketika tidak mampu dilakukan. Sementara Hizbut
Tahrir berpendapat lain. Menurut mereka, kaum
Muslimin dewasa ini telah menanggung dosa besar
secara kolektif karena tidak mengangkat seorang
khalifah, dan bahkan Islam pun kini telah tiada
karena khalifah tidak ada. Tentu saja pendapat ini
sangat ekstrem (ghuluw), berlebih-lebihan dan

91 Imam al-Haramain Abu al-Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini, Ghiyats
al-Umam fi lltiyats al-Zbulam, (Iskandariyah: Dar al-Da’wah, 1991), hlm. 55, (edisi
Mushthafa Hilmi dkk).
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tidak benar dalam perspektif kajian keagamaan
yang jernih berdasarkan al-Qur’an, Sunnah dan
pandangan para ulama yang otoritatif (mu’tabar)
menurut umat Islam. Wallahu a’lam.

110 <  Hizbut Tahrir dalam Sorotan



Bagian III

FATWA-FATWA HUKUM HIZBUT
TAHRIR

Mendorong Berfatwa Tanpa Ilmu

Jjtihad dan taklid termasuk fenomena keagamaan
umat Islam yang eksistensinya diakui oleh agama dan
dibuktikan oleh sejarah. Ijtihad tidak dapat dilakukan
oleh semua orang. Ijtihad hanya dapat dilakukan oleh
sebagian kecil ulama terkemuka saja yang telah
memenuhi sekian banyak persyaratan dalam hal
keilmuan dan keagamaan. Hal ini sudah menjadi
kesepakatan para ulama salaf. Hanya saja,
Tagiyyuddin al-Nabhani memiliki pandangan yang
berbeda dalam hal ini. Al-Nabhani berkata dalam
Kitab al Tafkir sebagaimana berikut:
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“Sesungguhnya seseorang apabila telah mampu
melakukan beristinbath, maka ia sudah menjadi
mujtahid. Oleh karena itu sesungguhnya istinbath
atau ijtihad itu mungkin dilakukan oleh semua orang
dan mudah dicapai oleh siapa saja yang
menginginkan lebih-lebih sesudah buku-buku bahasa
Arab dan buku-buku syari’at Islam telah tersedia di

hadapan banyak orang dewasa ini”.”*

Pernyataan al-Nabhani di atas memberikan
kesimpulan bahwa ijtihad itu merupakan sesuatu
yang gampang dan mudah diraih oleh siapa saja,
lebih-lebih setelah kitab-kitab bahasa Arab dan
syari’at Islam seperti kitab-kitab tafsir, hadits dan
figih tersedia di hadapan banyak orang dewasa ini,
dan dengan mudah dapat dibaca di berbagai
perpustakaan pribadi maupun umum, dan dapat
dibeli di toko-toko kitab. Pernyataan seperti di atas
banyak sekali terdapat dalam bukubuku Hizbut
Tahrir. Pernyataan tersebut sangat berpotensi
membuka pintu fatwa dengan tanpa ilmu dan tanpa

%2 Tagiyyuddin al-Nabhani, Kitab a/-Tafkir, (Hizbut Tahrir: 1973), him. 149.
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mengetahui  syarat-syarat  ijtihad serta sangat
berpotensi menimbulkan kekacauan dalam urusan
agama dengan banyaknya orang-orang yang berfatwa
tanpa didukung oleh ilmu pengetahuan agama yang
memadai.

Sudah barang tentu pernyataan tersebut tidak
benar karena beberapa alasan. Pertama, ijtihad bukan
sesuatu yang gampang dan mudah dicapai oleh siapa
saja yang ingin meraihnya. Karena berdasarkan
pernyataan para ulama, seorang mujtahid disyaratkan
harus memiliki perbenda-haraan yang cukup tentang
ayat-ayat dan hadits-hadits ahkam, yang berkaitan
dengan hukum, mengetahui teks yang ‘am dan yang
khash, muthlag dan mugayyad, mujmal dan mubayyan,
nasikh dan mansukh, mengetahui bahwa suatu hadits
termasuk yang mutawatir, ahad, mursal dan muttashil,
mengetahui ‘adalah (keadilan) dan jarh (kecacatan)
para perawi hadits, mengetahui pendapat-pendapat
para sahabat dan generasi-generasi setelahnya sehingga
mengetahui hukum yang disepakati dan yang tidak
disepakati, mengetahui giyas yang jaliy dan khafi, giyas
yang shahih dan yang fasid, mengetahui bahasa Arab
yang merupakan bahasa al-Qur’an dengan baik dan
mengetahui prinsip-prinsip akidah. Seseorang dapat
dikategorikan mujtahid apabila memenuhi beberapa
persyaratan diantaranya: adil, cerdas dan hafal
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terhadap ayatayat dan hadits-hadits tentang hukum.
Persyaratan semacam ini jelas tidak mudah dimiliki
oleh siapa saja apalagi di akhir zaman seperti sekarang
ini.”” :

Kedua, seorang alim bisa dikategorikan sebagai
mujtahid, apabila telah diakui oleh para ulama dan
telah memenuhi syaratsyarat berijtihad. Sementara
tidak seorang pun dari kalangan ulama yang
mengakui Syaikh Taqgiyyud-din al-Nabhani telah
memenuhi syaratsyarat ijtihad sebagai mujtahid atau
bahkan hanya mendekati saja derajat seorang
mujtahid tidak ada yang mengakui. Sehingga ketika
keilmuan seseorang tidak diakui oleh para ulama,
maka keilmuannya sama dengan tidak ada.”* Dan ini
berarti Syaikh al-Nabhani bukanlah seorang mujtahid
atau mendekatinya.

Ketiga, Rasulullah # sendiri mengakui bahwa
tidak semua orang mampu menggali hukum dari

hadits-hadits beliau. Dalam hadits Zaid bin Tsabit,
Rasulullah #& bersabda:

9 Syah Waliyullah Ahmad bin Abdurrahim al-Dahlawi, Tgd alJid fi Abkam al-
litihad wa al-Taglid, (Istanbul: Hakikat Kitabevi, 2005), hlm 46, dan Muhammad al-
Khadhir al-Jakani al-Syanqithi, Qam'u Abl al-Zaighi wa al-Ilbad ‘an al-Tha'n fi Taglid
Aimmat al-Ijtibad, (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-’Arabiyyah, 1345 H), hlm. 10.

% Al-Hafizh al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nwbala’, juz 18, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1994), him. 191-192, (edisi Syu’aib al-Arnauth).
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Zaid bin Tsabit berkata: “Aku mendengar Rasulullah #
bersabda: “Semoga Allah membuat elok pada orang yang
mendengar sabdaku, lalu ia mengingatnya, kemudian
menyampaikannya seperti yang pemah didengamya.
Karena tidak sedikit orang yang menyampaikan suatu
hadits dariku tidak dapat memahaminya.” Dalam
riwayat lain dikatakan: “Tidak sedikit orang yang
memperoleh suatu hadits dari seseorang lebih memahami
daripada orang yang mendengar hadits itu secara langsung
dariku”

Hadits tersebut menunjukkan bahwa di antara
sahabat Rasulullah # yang mendengar hadits dari
beliau secara langsung, ada yang kurang memahami
terhadap makna-makna yang dikandung oleh hadits
tersebut. Namun kemudian ia menyampaikan hadits
itu kepada murid-muridnya yang terkadang lebih
memahami  terhadap  kandungan  maknanya.
Pemahaman lebih, terhadap kandungan hadits

% HR. al-Tirmidzi, (hadits no. 2580, 2581 dan 2583), Abu Dawud, (hadits no.
3175), dan Ibn Majah, (hadits no. 226).
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tersebut menyangkut penggalian hukum-hukum dan
masalah-masalah yang nantinya disebut dengan proses
istinbath atau ijtihad. Dari sini dapat dipahami, bahwa
di antara sahabat Nabi # ada yang kurang begitu
mengerti terhadap maksud suatu hadits daripada
murid-murid mereka. Dan murid-murid mereka yang
memiliki pemahaman lebih terhadap hadits tadi
disebut dengan mujtahid yang menjadi fokus bahasan
dalam hadits Nabi # sebagai berikut:

15) 025 38 41 0525 e AT s Lol 5 5 5
S5 130 O 46 DLl o 1536 s S5
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Amr bin al-Ash mendengar Rasulullah #& bersabda:
“Apabila seorang hakim melakukan ijtihad, lalu
ijtthadnya benar, maka ia memperoleh dua pahala.
Dan apabila melakukan ijtihad, lalu ijtihadnya

keliru, maka ia memperoleh satu pahala”.*®

Berjabat Tangan Wanita Ajnabiyah

Islam sebagai agama yang sempurna menganjurkan
umatnya agar melakukan ‘iffah, menjaga kesucian dan
kebersihan diri dari perbuatan yang hina dan maksiat,

9 HR. al-Bukhari, (hadits no. 6805).
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menganjurkan akhlak yang mulia, mengharamkan
jabatan tangan antara laki-laki dan perempuan ajnabi
(bukan mahram dan bukan isteri) dan menyentuhnya.
Namun dalam persoalan ini, Hizbut Tahrir
mengeluarkan fatwa yang nyeleneh dan berpotensi
menebarkan dekadensi moral, yaitu fatwa bolehnya
berjabat tangan antara lakilaki dengan perempuan
ajnabi (bukan mahram). Hal ini seperti dikatakan oleh
Taqiyyuddin al-Nabhani, pendiri Hizbut Tahrir, dalam
bukunya alNizham a-ljtima’i fi alIslam:

J.,. J.H csl_:.a.. ol 3l

£o P 20 4 .

FATPR A e O ‘)-"JU By

s A or ~ 0 2

la.g-ud:l:-d})

“Orang laki-laki boleh berjabat tangan dengan orang
perempuan, dan sebaliknya orang perempuan boleh
berjabat tangan dengan orang lakilaki tanpa ada
penghalang”.”’

Alasan Hizbut Tahrir membolehkan jabat tangan
lakilaki dan perempuan ajnabi adalah bahwa Rasulullah
4 -kata mereka- berjabatan tangan dengan perempuan
dengan dalil hadits Ummu Athiyyah ketika melakukan
bai'at yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Ummu

Athiyyah berkata:

97 Tagiyyuddin al-Nabhani, a/Nigham al-Ijtima’i fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Ummah,
1990), hlm. 57.
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“Salah seorang di antara kami (perempuan-
perempuan) menggenggam tangannya”.*®

Hizbut Tahrir mengatakan bahwa hadits di atas
menunjukkan bahwa yang lain tidak menggenggam
tangannya. Tentu saja asumsi Hizbut Tahrir tersebut
keliru. Para ulama Ahlussunnah WalJama’ah
mengatakan bahwa dalam hadits di atas tidak ada
penyebutan bahwa perempuan yang lain menjabat
tangan Nabi #. Jadi yang dikatakan oleh Hizbut
Tahrir adalah salah faham dan kebohongan terhadap
Rasulullah #. Hadits di atas bukanlah nash yang
menjelaskan hukum berséntuhnya kulit dengan kulit.
Bahkan sebaliknya hadits tersebut menegaskan bahwa
para wanita saat berbai’at hanya memberi isyarat
dengan tangan tanpa ada sentuh menyentuh
sebagaimana diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari
dalam Shahih-nya di bab yang sama dengan hadits
Ummu Athiyyah. Hadits ini bersumber dari Sayyidah
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha. Beliau mengatakan:

i-SkSJ”Li AP e 08

“Nabi # memba’iat kaum wanita dengan berbicara

9% HR. al-Bukhari, (hadits no. 6675).
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(bukan jabat tangan)”.”

‘Aisyah juga mengatakan:
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“Tidak, demi Allah, tidak pernah sekalipun tangan
Nabi % menyentuh tangan seorang perempuan ketika
bai’at. Beliau tidak membai’at para wanita kecuali

hanya dengan mengatakan: “Aku telah menerima
bai’at kalian atas halhal tersebut”.'®

Sedangkan dalil keharaman jabat tangan laki-laki
dan perempuan ajnabi adalah hadits-hadits berikut

ini:
,.JaJ | 5 W
“Zina tangan adalah menyentuh”.'

Dalam riwayat Ahmad disebutkan:

-
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“Zina tangan adalah menyentuh”.'®

% HR. al-Bukhari, (hadits no. 6674).

100 HR. al-Bukhari, (hadits no. 2512, 4512 dan 6674).

101 HR. al-Bukhari, (hadits no. 5774), dan Muslim (hadits no. 4802).
102 HR. Ahmad (hadits no. 8170).
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Dalam riwayat Ibn Hibban juga disebutkan:
el (35 ) KWp
“Zina tangan adalah menyentuh”.'”

Dalam hadits-hadits di atas, Rasulullah #
menganggap bersentuhan sebagai zina tangan yang
berarti hukumnya haram. Keharaman jabatan tangan
ini juga diperkuat dengan hadits shahih berikut ini:
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“Ma’qil bin Yasar berkata: “Rasulullah # bersabda:
“Seandainya kepala salah seorang kalian ditusuk
dengan potongan besi, niscaya hal itu lebih baik
baginya (lebih ringan) daripada [disiksa karena
maksiat] menyentuh perempuan yang tidak halal
baginya”."**

Kata massu dalam hadits di atas maknanya adalah

103 HR. Ibn Hibban dalam Shabib-nya (hadits no. 4500).

104 HR. al-Thabarani dalam a/Mxjam al-Kabir (hadits no. 16880 dan 16881).
Menurut al-Hafizh al-Mundziri dan al-Hafizh al-Haitsami, para perawi hadits ini
adalah para perawi hadits shahih. Al-Hafizh Ibn Hajar juga menilai hadits ini
sebagai hadits hasan. Lihat: al-Hafizh al-Mundziri, a/Targhib wa al-Tarbib, juz 3,
hlm. 10 dan al-Hafizh al-Haitsami, Majma’ al-Zawaid, juz 4, hlm. 326.
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menyentuh dengan tangan, dan bukan bermakna
bersetubuh sebagaimana asumsi Hizbut Tahrir,
karena perawi hadits tersebut yaitu sahabat Ma’qil
bin Yasar memahami hadits ini dengan makna
menyentuh dengan tangan sebagaimana dalam
riwayat al-lmam Ibn Abi Syaibah al-Kufi dalam
kitabnya al Mushannaf.'®

Sebagian Hizbut Tahrir ada yang berasumsi
bahwa hadits Ma’qil bin Yasar tersebut adalah hadits
ahad, bukan hadits mutawatir, sehingga tidak dapat
dijadikan dalil keharaman menyentuh wanita yang
bukan mahram. Tentu saja alasan ini tidak benar,
karena hadits ahad dapat dijadikan hujjah dalam
pengambilan hukum figih sebagaimana pandangan
para ulama ushul figih.

Hizbut Tahrir juga mengatakan, bahwa Nabi #
pernah dituntun seorang budak perempuan yang
berkulit hitam di perkampungan Madinah. Menurut
Hizbut Tahrir hadits ini menjadi dalil bolehnya
menjabat tangan perempuan tanpa tabir (hail). Tentu
saja alasan ini sangat lemah, karena hadits tersebut
tidak menegaskan bahwa budak perempuan itu
menyentuh tangan Nabi # secara langsung dan tanpa

tabir (hail), dan pula tidak ada dalil bahwa budak

105 Al-Hafizh Ibn Abi Syaibah al-Kufi, aiMushannaf, juz 3, (Beirut: Dar al-Fikr,
1988) him. 419, (edisi Sa’id al-Lahham).
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perempuan itu sudah sampai pada usia disyahwati atau
tidak. Oleh karena itu hadits ini masih mengandung
banyak = kemungkinan, sehingga tidak  bisa
mengalahkan hadits Muslim dan hadits-hadits lain di
atas yang secara tegas melarang persentuhan laki-laki
dan perempuan yang bukan mahram.

Mencium Wanita Ajnabiyah

Selain membolehkan lakilaki menjabat tangan
wanita yang bukan mahramnya, Hizbut Tahrir juga
mengeluarkan fatwa mesum yaitu membolehkan laki-

laki mencium wanita ajnabiyah. Hal ini seperti tertulis

dalam selebaran tanya jawab HT tertanggal 24/3/1390
H berikut ini:
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Soal: Bagaimana hokum ciuman dengan syahwat
beserta dalilnya?

Jawab: Dapat dipahami dari kumpulan jawaban yang
lalu bahwa ciuman dengan syahwat adalah perkara
yang mubah dan tidak haram... karena itu kita berterus
terang kepada masyarakat bahwa mencium dilihat dari
segi ciuman saja bukanlah perkara yang haram, karena
ciuman tersebut mubah sebab ia masuk dalam
keumuman dalildalil yang membolehkan perbuatan
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manusia yang biasa, maka perbuatan berjalan,
menyentuh, mengecup dua bibir dan yang semacamnya
tergolong dalam perbuatan yang masuk dalam
keumuman dalil... makanya status hukum gambar
(seperti gambar wanita telanjang) yang biasa tidaklah
haram tetapi tergolong hal yang mubah tetapi negara
kadang melarang beredarnya gambar seperti itu. Karena
negara bisa saja melarang dalam pergaulan dan
kehidupan umum beberapa hal yang sebenarnya mubah
... di antara lelaki ada yang menyetuh baju perempuan
dengan syahwat, sebagian ada yang melihat sandal
perempuan dengan syahwat atau mendengar suara
perempuan dari radio dengan syahwat lalu nafsunya
bergejolak sehingga dzakarnya bergerak dengan sebab
mendengar suaranya secara langsung atau dari
nyanyian, atau dari suarasuara iklan atau dengan
sampainya surat darinya ... maka perbuatan-perbuatan
itu seluruhnya disertai dengan syahwat dan semuanya
berkaitan dengan perempuan. Kesemuanya itu boleh,
karena masuk dalam  keumuman dalil yang
membolehkannya.

Demikian ajaran mesum yang disebarkan oleh
Hizbut Tahrir, na’udzu billahi min dzalik. Dalam
selebaran tanya jawab Hizbut Tahrir, tertanggal 8
Muharram 1390 H, mereka juga menyatakan sebagai
berikut:
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“Barangsiapa mencium orang yang tiba dari perjalanan,
lakilaki ataw perempuan, atau berjabatan tangan
dengan lakilaki atau perempuan, dan dia melakukan
itu bukan untuk berzina atau liwath (homo sex) maka
ciuman tersebut tidaklah haram, karenanya baik
ciuman maupun jabatan tangan tersebut hukumnya

halal (boleh)”.

Dalam selebaran yang sama, tertanggal 20 Shafar
1390 H, Hizbut Tahrir juga mengeluar-kan fatwa
mesum yang sama:
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“ladi  tidak bisa dikatakan apakah dalil yang
membolehkan mencium wanita, apakah dalil yang
membolehkan menjabat tangan wanita, apakah dalil
yang membolehkan berbicara dengan wanita, apakah
dalil yang membolehkan mendengarkan suara wanita dan
laindain yang masuk di bawah keumuman dalildalil.
Justru yang perlu ditanyakan adalah, apakah dalil yang
mengharamkan lakilaki mencium wanita yang bukan
mahram? Pertanyaan ini dijawab, bahwa masuknya
hukum ciuman di bawah dalil keharaman zina
menjadikannya haram. Ketika ciuman ini tidak masuk,
maka tetap dibolehkan sampai ada dalil yang
menetapkan keharamannya”

Demikianlah Hizbut Tahrir mengeluarkan fatwa
mesum, liberal dan menebarkan dekadensi moral di
tengah-tengah masyarakat Muslim, bahwa pergi
untuk berzina tidak haram, ciuman laki-laki dan
perempuan tidak haram, meraba, mengecup dan
menyentuh baju perempuan yang bukan istrinya juga
tidak haram. Hizbut Tahrir menganggap semua hal
tersebut sebagai perkara mubah (boleh) dan halal.
Tentu saja fatwa-fatwa di atas bertentangan dengan
hadits riwayat al-Thabarani sebelumnya. Juga
bertentangan dengan hadits shahih berikut ini:
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“Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi %, bersabda:
“Anak Adam telah ditetapkan bagiannya dari zina
dan ia pasti melakukannya. Zina kedua mata adalah
memandang.  Zina  kedua  telinga  adalah
mendengarkan. Zina lidah adalah berbicara. Zina
tangan adalah menyentuh. Zina kaki adalah
melangkah. Sedangkan hati menginginkan dan
mengkhayalkan. Dan semuanya akan dibenarkan
atau didustakan oleh farji (kemaluan).”

Dalam riwayat Abu Dawud, Rasulullah #
bersabda:
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106 HR. Muslim (hadits no. 4802).
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Abu Hurairah berkata: “Nabi % bersabda: “Setiap
anak Adam memiliki bagian dari zina. Kedua tangan
berzina, dan zinanya adalah menyentuh. Kedua kaki
berzina, dan zinanya adalah berjalan. Dan mulut

berzina dan zinanya adalah mengecup”.'”

Membolehkan Melihat Aurat

Dalam selebaran yang terbit tanggal 8 Mei 1970,
Hizbut Tahrir menyatakan bahwa aurat laki-laki adalah
wilayah antara pusar dan lutut.'® Dengan sangat kuat
Hizbut Tahrir di sini mendiskusikan alasan sebagian
kalangan yang mengambil dalil dari hadits-hadits yang
menyatakan bahwa Nabi # pernah membuka pahanya,
bahwa hadits-hadits tersebut membicarakan sesuatu
yang bersifat pribadi bagi Nabi #, bukan sesuatu yang
menjadi hukum bagi umat secara umum, sehingga
tetap pada kesimpulan bahwa paha lakilaki adalah
aurat. Ini merupakan kajian Hizbut Tahrir yang
memiliki bobot ilmiah yang patut dihargai.

Hanya saja di bagian akhir tulisan tersebut, Hizbut
Tahrir mengeluarkan fatwa hukum tabu dan nyeleneh,
seperti kebiasaannya, dan menyata-kan bahwa larangan
lakilaki melihat aurat lakilaki dan larangan

107 HR. Ahmad (hadits no. 1840).

18 Milaff al-Nasyarat al-Fighiyyah, 1953-1990, hlm. 143, dari Jawwad Bahr al-
Natsyah, Qira'at fi Fikr Hizb al-Tabrir al-Islami, (alnatshi_2007@hbotmail.com), hlm.
107.
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perempuan melihat aurat perempuan adalah terbatas
pada aurat besar (al’aurah almughallazhah), yaitu dua

kemaluan saja (alsaw’atain). Dalam hal ini Hizbut
Tahrir berkata:
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“Yang dimaksud dengan larangan lakilaki melihat aurat
lakilaki, dan perempuan melihat aurat perempuan,
maksudnya adalah melihat aurat besar yakni dua
kemaluan, jalan depan dan jalan belakang, dan bukan

aurat secara mutlak. Adapun mahrammahram maka
mereka tidak masuk dalam larangan hadits tersebut”.'”

Sudah barang tentu fatwa Hizbut Tahrir di atas yang
membolehkan melihat aurat, kecuali dua kemaluan saja
tergolong fatwa tabu, nyeleneh dan liberal. Karena
larangan melihat aurat tidak terbatas pada aurat besar
saja. Hal ini bisa dilihat dengan memperhatikan
beberapa hadits berikut ini:

19 Milaff al-Nagyarat al-Fighiyyah, 1953-1990, hlm. 143, dari Jawwad Bahr al-
Natsyah, Qira'at fi Fikr Hizh al-Tahrir al-Islami, (alnatshi_2007@hotmail.com), hlm.
107.
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“Dari Jarhad al- Aslami, bahwa Nabi % lewat bertemu
dengan Jarhad yang sedang membuka pahanya, lalu
Nabi # bersabda: “Apakah kamu tidak tahu bahwa

paha itu aurat”.''°

Dalam riwayat lain:
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“Dari Jarhad alAslami dan beberapa orang dari suku
Aslam yang diridhai, bahwa Rasulullah # lewat bertemu
Jarhad, sedang pahanya dalam keadaan terbuka di dalam
Masjid. Lalu Rasulullah # bersabda kepadanya: “Wahai
Jarhad, tutuplah pahamu, karena paha itu aurat” "

Dalam hadits lain juga disebutkan:
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110 HR. Ahmad (115361) dan Abu Dawud (3498).
11 HR. Ahmad (hadits no. 15367).
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Ibn Abbas berkata: “Suatu ketika Rasulullah % lewat
bertemu seorang lakilaki yang pahanya terbuka. Lalu
beliau berkata: “Tutuplah pahamu, karena paha laki-

laki itu aurat”.'"

Dalam hadits lain, Nabi # juga menjelaskan
batasan aurat laki-laki:
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“Dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
ia berkata: “Rasulullah % bersabda: “Perintahlah anak-
anak kalian mengerjakan shalat ketika berusia tujuh
tahun, pukullah mereka karena meninggalkannya
ketika berusia sepuluh tahun dan pisahkan di antara
mereka dalam tempat tidur. Apabila salah seorang
kalian menikahkan budaknya atauw buruh upahannya,
maka janganlah sekalikali melihat pada bagian

112 HR. Ahmad (hadits no. 2363).
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auwratnya karena wilayah di bawahnya pusar dan
lututnya adalah termasuk auratnya”.'”

Hadits-hadits di atas menjelaskan secara tegas
bahwa paha seorang lakilaki termasuk aurat yang
harus  ditutupi. Sedangkan hadits terakhir
menjelaskan batasan aurat laki-laki, yaitu wilayah
antara pusar dan lututnya, yang tidak boleh dilihat
oleh orang lain meskipun oleh sesama jenisnya. Hal
ini juga dipertegas oleh hadits berikut ini:
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Dari Abu Sa’id alKhudri, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Janganlah seorang lakilaki melihat pada

awrat lakilaki, dan janganlah seorang perempuan
melihat pada aurat perempuan” '

Dalam hadits ini Nabi # melarang melihat aurat
orang lain secara mutlak tanpa membedakan antara
aurat besat dan kecil, meskipun aurat sesama jenis. Hal
ini berbeda dengan pernyataan HT yang menyatakan
bahwa larangan melihat aurat sesama jenis hanya
terbatas pada aurat besar saja, yaitu dua kemaluan. Al

113 HR. Ahmad (hadits no. 6467).
14 HR. Muslim (hadits no. 512), Abu Dawud (hadits no. 3502), al-Tirmidzi (hadits
no. 2717) dan Ahmad (hadits no. 11173).
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Imam al-Nawawi berkata:
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Adapun hukum-hukum yang berkaitan dengan bab
ini, maka hadits tersebut mengandung hukum
keharaman lakilaki melihat aurat lakilaki, dan
perempuan melihat aurat perempuan, hal ini tidak
ada perselisihan di kalangan ulama. Demikian pula
lakilaki melihat pada aurat perempuan dan
perempuan melihat pada aurat laki-laki adalah haram
berdasarkan ijma’ ulama. Nabi % juga mengingatkan
dengan menyebutkan larangan lakilaki melihat aurat
laki-laki pada larangan lakilaki melihat aurat
perempuan, yang hal ini memang lebih diharamkan.
Tentu keharaman melihat lawan jenis ini berlaku

pada selain suami [pada istrinya) dan majikan [pada
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budaknya].'”

Melihat Mahram yang Telanjang

Dalam selebaran tertanggal 12 September 1973,
Hizbut Tahrir mengeluarkan fatwa hukum yang tidak
kalah tabu, nyeleneh dan liberal dari fatwa-fatwa di
atas. Dalam selebaran tersebut Hizbut Tahrir
menyatakan bahwa aurat perempuan di hadapan para
perempuan dan mahramnya (lakilaki) adalah dua
kemaluan saja. Dalam hal ini Hizbut Tahrir
mengatakan:
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“Semua aurat perempuan halal dilihat oleh
mahramnya, kecuali dua kemaluan yaitu aurat besar
karena adanya hadits yang umum mengenai aurat

besar tersebut”.''®

Pernyataan Hizbut Tahrir di atas menunjukkan
bahwa seorang lakilaki boleh melihat aurat mahram
perempuannya selain aurat besarnya, vyaitu dua
kemaluan depan dan belakang. Dengan kata lain, ia

115 Al-Imam al-Nawawi, Syarh Shahih Musiim, joz 2 (www.al-islam.com), hlm. 50.

W6 Milaff al-Nasyarat al-Fighiyyab, 1953-1990, hlm. 143, dari Jawwad Bahr al-
Natsyah, Qira’at fi Fikr Hizb al-Tahrir al-Islami, (alnatshi_2007@botmail.com), hlm.
114.
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boleh melihat mahram perempuannya dalam pakaian
baju renang yang hanya menutupi dua kemaluannya.
Dua kemaluan itulah yang diharamkan dilihat oleh
mahram laki-lakinya menurut Hizbut Tahrir.

Di sisi lain, kita akan terkejut ketika membaca
tatwa lain dari Hizbut Tahrir yang paradoks dengan
fatwa di atas serta lebih tabu dan liberal, di mana
pada halaman yang sama fatwa tersebut Hizbut Tahrir
membolehkan melihat aurat mahramnya sampai
aurat besarnya, yakni tanpa pengecualian dua
kemaluan. Dengan kata lain, Hizbut Tahrir
membolehkan melihat mahramnya dalam keadaan
telanjang tanpa ditutupi oleh sehelai benang pun.
Dalam bagian lain fatwa tersebut Hizbut Tahrir
mengatakan:
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“Yang dimaksud dengan larangan lakilaki melihat
aurat lakilaki, dan perempuan melihat aurat
perempuan, maksudnya adalah melihat aurat besar
yakni dua kemaluan, jalan depan dan jalan belakang,
dan bukan aurat secara mutlak. Adapun mahram-
mahram maka mereka tidak masuk dalam larangan
hadits tersebut, karena ayat tentang mahram bersifat
umum, sehingga seorang ayah boleh membuka
kemaluan anaknya untuk mengajarinya istinja’, dan
seorang anak perempuan boleh membuka aurat

ayahnya dan membantunya beristinja’ dan mandi”.'"

Dalam fatwa ini, Hizbut Tahrir memboleh-kan
seorang laki-laki melihat aurat mahramnya dalam
keadaan telanjang, apakah mahram itu masih kecil
maupun sudah dewasa, baik dalam kondisi darurat
maupun tidak darurat. Fatwa di atas tidak dapat
diarahkan pada kondisi darurat, karena Hizbut
Tahrir mengakui kondisi darurat terbatas pada soal
makanan ketika seseorang diyakini akan meninggal
bila tidak menjamah makanan vyang haram

sebagaimana selebaran Hizbut Tahrir yang terbit
tanggal 7 Rabiul Awal 1390 H/12 Mei 1970.""®

Kedua fatwa nyeleneh dan liberal Hizbut Tahrir di
atas sangat paradoks. Pertama mengatakan bahwa

17 [bid, hlm. 116.
18 Thid, hlm. 117.
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seseorang boleh melihat aurat mahramnya kecuali
dua kemaluan atau aurat besar. Namun kemudian,
Hizbut Tahrir menyatakan bahwa hadits tentang
larangan melihat aurat itu tidak berlaku pada
mahram, dengan artian seseorang boleh melihat aurat
mahramnya meskipun aurat besarnya dan dalam
keadaan telanjang.

Demikianlah fatwa-fatwa tabu, nyeleneh dan liberal
Hizbut Tahrir, yang membuktikan bahwa semangat
mereka yang berlebihan dalam memperjuangkan
tegaknya syari’at dan khilafah Islamiyah tidak dibekali
dengan ilmu pengetahuan agama yang memadai,
sehingga kerap kali aliran ini mengeluarkan statemen
dan fatwafatwa yang sesat dan menyesatkan umat
Islam. Dengan mengetahui fatwafatwa yang
dikeluarkan oleh pimpinan dan tokoh-tokoh sentral
Hizbut Tahrir, visi dan misi Hizbut Tahrir yang
selama ini mengangkat slogan terlaksananya syari’at
Islam secara kaffah dalam ranah kehidupan berbangsa
dan bernegara, kami rasa masih perlu dipertanyakan
lebih jauh kebenarannya. Wallahu a’lam bishshawab.
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LAMPIRAN

Naskah asli fatwa  Hizbut Tahrir yang
memperbolehkan ciuman laki-laki dan perempuan
ajnabiyah (bukan suami-istri)
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Naskah asli fatwa Hizbut Tahrir yang membolehkan
bekerja sama dengan agen negara kafir untuk

menghancurkan negara Islam
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Naskah asli fatwa Hizbut Tahrir yang membolehkan
menonton film dan gambar mesum
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Mengikuti program studi ke United Kingdom (2003).
Mengajar di Benua Lima Amuntai Hulu Sungai
Utara Kalimantan Selatan (2005). Aktif di Lembaga
Bahtsul Masail NU Jember (2005-sekarang), Lajnah
Ta’lif wan Nasyr NU Jawa Timur (2007-2012), Lajnah
Ta’lif wan Nasyr NU Kencong (2008-2013), dan
Lembaga Bahtsul Masail PBNU.
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Selain aktif menulis di beberapa media, dan
mengisi seminar tentang ASWAJA di mana-mana,
juga telah beberapa kali meluncurkan buku, antara
lain 1) Figih Kontekstual (2002) terbitan Pondok
Pesantren Sidogiri Pasuruan, 2) Menguak Kebatilan
Sekte FK3 dalam buku Wajah Baru Relasi Suami
Isteri (2004) bersama Tim RMI Pasuruan, 3)
Membongkar Kebohongan Buku Mantan Kiai NU
Menggugat Sholawat & Dzikir Syirik (Penerbit
Khalista Surabaya, 2008) bersama Tim LBM NU
Jember, 4) Madzhab al-Asy’ari Benarkah Ahlussunnah
Wal-Jama’ah, Jawaban Terhadap Aliran Salafi
(Khalista, 2009), 5) Membedah Bid’ah & Tradisi
dalam Perspektif Ahli Hadits dan Ulama Salafi
(Khalista, 2010), 6) Buku Pintar Berdebat Dengan
Wahhabi (2010), diterbitkan Bina ASWAJA Surabaya
dan termasuk buku best seller, 7) Pengantar Sejarah
Ahlussunnah  Wal-Jama’ah (2011), diterbitkan
Khalista dan LTN PBNU, dan 6) Hizbut Tahrir
Dalam Sorotan, diterbitkan Bina ASWAJA (2011).

Sekarang bersama, Shofiyah Shonhaji, dikarunia
dua anak, Asma (lahir Kamis 3 Mei 2007/15 Rabiul
Akhir 1428 H) dan Ahmad Nawawi (lahir Sabtu 25
Desember 2008/25 Syawal 1429 H).
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Hizbut Tahrir

dalam Sorotan

Buku ini sama sekali tidak bermaksud menyudutkan Hizbut
Tahrir atau bermaksud menimbulkan perpecahan di kalangan
umat Islam, akan tetapi buku ini bermaksud mengajak kaum
Muslimin agar bersatu dalam naungan ajaran Islam yang lurus,
murni dan asli, yaitu Islam yang sesuai dengan ajaran
Ahlusunah Waljamaah, yang telah diajarkan oleh Rasulullah .
danparasahabatnya.

Sebagaimana dimaklumi, Hizbut Tahrir adalah gerakan
politik trans-nasional yang membawa visi dan misi berdirinya
khilafah tunggal di muka bumi serta terlaksananya syari'at
Islam dalam setiap lini kehidupan. Dari visi dan misi idealis
Hizbut Tahrir tersebut, tidak sedikit generasi kita yang
menaruh simpati, terpesona dan akhirnya menjadi kader dan
pengikut setia Hizbut Tahrir, tanpa menyadari bahwa di balik
visi dan misi tersebut, sebenarnya terdapat sekian banyak
pandangan, ideologi dan fatwa hukum Hizbut Tahrir yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam yang lurus, murni dan asli
seperti yang diajarkan oleh Rasulullah dansahabatnya.

Oleh karena itu buku yang ada di tangan pembaca ini
menjadi sangat penting untuk dibaca terutama oleh para
aktivis dakwah di kampus-kampus, di berbagai Islamic
Centre, di masjid-masjid maupun di khalayak umum, yang
selama ini telah menjadi objek aktivitas dan propaganda
Hizbut Tahrir.

ISBN 97&-L02-9920k-3-5
i W



	FRONT COVER
	KATA PENGANTAR
	PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAGIAN I - VISI DAN MISI HIZBUT TAHRIR
	Khilafah dalam Hadits-Hadits Nabi SAW
	Cita-cita Mulia dan Niatan Tulus
	Dari Mana Kita Memulai
	Lingkungan Masyarakat Lokal
	Tegaknya Khilafah Islamiyah
	Keprihatinan Setiap Muslim
	Belajar dari Sejarah

	BAGIAN II - IDEOLOGI HIZBUT TAHRIR
	Mengadopsi Ideologi Mu'tazilah
	Pendekatan Ta'wil dan Ulama Salaf
	Qadar dan Ilmu Allah
	Kema'shuman Para Nabi
	Melecehkan Umat Islam
	Pengingkaran Siksa Kubur
	Mengkafirkan Kaum Muslimin

	BAGIAN III - FATWA-FATWA HUKUM HIZBUT TAHRIR
	Mendorong Berfatwa Tanpa Ilmu
	Berjabat Tangan Wanita Ajnabiyah
	Mencium Wanita Ajnabiyah
	Membolehkan Melihat Aurat
	Melihat Mahram yang Telanjang

	LAMPIRAN
	BIBLIOGRAFI
	TENTANG PENULIS
	BACK COVER

